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ABSTRAK 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang 

memerlukan perencanaan panen yang efektif untuk meningkatkan produktivitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Regresi Linear 

Berganda dalam membangun model prediksi hasil panen kelapa sawit di PT Dendy 

Marker Indah Lestari Musi Rawas Utara. Metode ini digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel bebas seperti luas lahan, umur tanaman, bulan panen, 

tahun tanam, dan kondisi cuaca terhadap hasil panen sebagai variabel terikat. Selain 

itu, penelitian ini juga merancang dan membangun aplikasi prediksi berbasis web 

menggunakan PHP dan MySQL, yang memungkinkan pengguna menginput data 

dan memperoleh hasil prediksi secara otomatis. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa model prediksi yang dibangun mampu memberikan estimasi hasil panen 

yang cukup akurat, serta dapat menjadi alat bantu dalam proses pengambilan 

keputusan di sektor perkebunan kelapa sawit. 

Kata Kunci: Prediksi Hasil Panen, Regresi Linear Berganda, Kelapa Sawit, 

Aplikasi Web, PT Dendy Marker Indah Lestari. 
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ABSTRACT 

Oil palm is one of Indonesia's leading commodities that requires effective harvest 

planning to increase productivity. This study aims to implement a multiple linear 

regression algorithm in building a model to predict oil palm yields at PT Dendy 

Marker Indah Lestari in North Musi Rawas. This method is used to analyze the 

relationship between independent variables such as land area, plant age, harvest 

month, planting year, and weather conditions with harvest yield as the dependent 

variable. Additionally, this study designs and develops a web-based prediction 

application using PHP and MySQL, enabling users to input data and obtain 

automatic prediction results. The results of the study indicate that the developed 

prediction model can provide fairly accurate harvest yield estimates and serve as a 

decision-making tool in the oil palm plantation sector. 

Keywords: Harvest Yield Prediction, Multiple Linear Regression, Oil Palm, Web 

Application, PT Dendy Marker Indah Lestari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas penting bagi perekonomian 

Indonesia.  Salah satu produk utama perkebunan kelapa sawit adalah minyak kelapa 

sawit, dan semua perkebunan ini terus berupaya meningkatkan produktivitas di 

bidang ini (Abdul, 2023). Kemajuan IT sekarang untuk membawa perubahan dalam 

berbagai sektor, dimana pemanfaatan teknologi di bidang perkebunan kelapa sawit 

yang semakin berkembang dengan analisis berbasis data menjadi solusi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan hasil panen. 

Perkebunan yang menimbulkan pergerakkan untuk penduduk yang tinggi 

untuk daerah sekitar perkebunan kelapa sawit yang muncul di pusat perekonomian, 

sehingga meningkatkan daya Tarik beli untuk masyarakat (Saragih et al., 2020). 

Sistem rotasi panen terstruktur digunakan untuk mengelola salah satu perkebunan 

kelapa sawit seluas 14.000 hektar di PT Dendy Marker Indah Lestari Musi Rawas 

Utara (Pujiyanti, 2023). Sehingga memiliki Tanaman berumur 4 tahun 

menghasilkan rata-rata 800 kg per hektar, tanaman umur 3 tahun menghasilkan 700 

kg per hektar, tanaman umur 2 tahun menghasilkan 400 kg per hektar, dan tanaman 

umur 1 tahun menghasilkan 300 kg per hektar. Data ini mengkonfirmasi pola dalam 

budidaya kelapa sawit, di mana tanaman mencapai produktivitas tertinggi pada 

tahun 7-18 tahun. Selain faktor umur tanaman, produktivitas kelapa sawit juga 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca.  

Prediksi hasil panen kelapa sawit dengan proses estimasi jumlah produksi 

yang akan dihasilkan dalam periode yang akan mendatang berdasarkan analisis data 

historis dan variabel atribut yang mempengaruhinya (Raehan et al., 2024). Dalam 

konteks perkebunan kelapa sawit, prediksi hasil panen bukan hanya sekedar angka 

proyeksi, tetapi merupakan landasan kritis untuk perencanaan strategis yang 
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meliputi alokasi tenaga kerja, manajemen logistik, perencanaan keuangan, dan 

penentuan target produksi. Prediksi yang akurat dapat membantu efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, meminimalkan kerugian, dan pada akhirnya 

meningkatkan profitabilitas operasional perkebunan.  

Dalam penelitian ini, Metode penggunaan algoritma regresi linier berganda 

untuk memprediksi hasil panen minyak sawit sambil memperhitungkan jumlah 

variabel yang mempengaruhi.  Model independen dan dependen dengan variabel 

berganda lainnya adalah regresi linier berganda (Prasetyo et al., 2021). Regresi 

linier berganda menggunakan satu atau lebih variabel bebas X dan persamaan 

variabel Y yang dijelaskan sebagai linier (Nursela et al., 2024). Metode ini dipilih 

karena mampu menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi hasil panen, 

memberikan nilai koefisien yang jelas untuk setiap variabel sehingga mudah 

diinterpretasikan, dan cocok untuk data di PT Dendy Marker Indah Lestari  yang 

memiliki banyak variabel. Selain itu, juga membantu dalam mendeteksi hubungan 

antar variabel bebas yang sering terjadi, serta memungkinkan penggunaan data 

historis untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, Dengan menentukan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil panen kelapa sawit, penelitian ini memprediksi 

hasil panen kelapa sawit berdasarkan pembahasan di atas. Oleh karena itu, 

penelitian ini membahas topik yang berjudul “Prediksi Hasil Panen Kelapa Sawit 

Dengan Menerapkan Algoritma Regresi Linear Berganda di PT Dendy 

Marker Indah Lestari Musi Rawas Utara.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, dapat diambil sejumlah poin 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam Tugas Akhir berjudul 

“Prediksi Hasil Panen Kelapa Sawit dengan Menerapkan Algoritma Regresi Linear 

Berganda di PT Dendy Marker Indah Lestari Musi Rawas Utara.” 
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1.3 Batasan masalah 

Agar proses penyusunan Tugas Akhir berjalan lebih terarah dan tidak 

melebar dari tujuan utama, penulis menetapkan batasan masalah yang dijelaskan 

berikut ini: 

1. Aplikasi menggunakan algoritma Regresi Linear Berganda sebagai 

metode utama dalam pemodelan prediksi hasil panen kelapa sawit.  

2. Penelitian ini menggunakan data berupa luas lahan, hasil panen, bulan 

panen, tahun tanam, umur tanaman, dan cuaca yang tersedia di PT 

Dendy Marker Indah Lestari .  

3. Aplikasi ini dirancang dalam bentuk website dengan memanfaatkan 

PHP sebagai bahasa pemrogramannya dan MySQL sebagai 

databasenya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penulis menentukan tujuan dari Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Mengimplementasikan algoritma Regresi Linear Berganda untuk 

membuat model prediksi hasil panen kelapa sawit di PT Dendy Marker 

Indah Lestari .  

2. Menganalisis hubungan dan pengaruh variabel independen (luas lahan, 

umur tanaman, bulan panen, tahun tanam, dan cuaca) terhadap variabel 

dependen (hasil panen kelapa sawit).  

3. Merancang dan mengimplementasikan sistem berbasis website yang 

menggunakan PHP dan MySQL sebagai teknologi utama untuk 

menjalankan model prediksi hasil panen kelapa sawit. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini telah dirancang oleh 

penulis dan dijelaskan dalam poin-poin berikut: 
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1. Menyediakan model prediksi hasil panen kelapa sawit dengan algoritma 

Regresi Linear Berganda yang bermanfaat untuk PT Dendy Marker 

Indah Lestari  dalam merencanakan kegiatan operasional dan 

mengoptimalkan manajemen perkebunan. 

2. Mengetahui tingkat hubungan antara variabel luas lahan, umur tanaman, 

bulan panen, tahun tanam, dan cuaca dengan hasil panen kelapa sawit 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk meningkatkan 

produktivitas. 

3. Membuat sistem berbasis web dengan Bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL untuk memudahkan prediksi hasil panen kelapa sawit 

secara online dan praktis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan ini dirancang untuk memudahkan pemahaman laporan 

Tugas Akhir. Lima bagian membentuk gaya penulisan penulis. Berikut adalah 

deskripsi masing-masing bab dan subbab: 

Bab I  Pendahuluan  

Bab Pendahuluan berisi atau akan membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan laporan. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

 Bab Tinjauan Pustaka mengemukakan teori-teori serta pendapat para ahli 

yang digunakan dalam penulisan laporan akhir. Teori ini terdiri dari teori 

umum, teori khusus, dan teori program yang berkaitan dengan sistem 

informasi yang akan dibuat.  

Bab III Metode Penelitian  
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 Bab Metode Penelitian menjelaskan informasi penelitian, tahapan 

penelitian, lokasi penelitian, dan Teknik pengumpulan data serta uraian 

metode yang dipakai.  

Bab IV Hasil Dan Pembahasan  

 Bab Hasil dan Pembahasan akan membahas mengenai perancangan 

pemrograman meliputi alat dan bahan, studi kelayakan, rancangan sistem 

baru, serta proses pembuatan program aplikasi tersebut.  

Bab V Penutup  

 Bab Penutup berisi uraian tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari 

proses Prediksi Hasil Panen Kelapa Sawit Dengan Menerapkan Algoritma 

Regresi Linear Berganda di PT Dendy Marker Indah Lestari (DMIL) Musi 

Rawas Utara.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Prediksi 

Prediksi merupakan proses untuk memperkirakan kejadian di masa depan 

berdasrkan data historis. Tujuannya adalah meminimalkan kesalahan dalam 

pencatatan bahwa peramalan tidak selalu memberikan  jawaban pasti tentang 

kejadian di masa depan, namun lebih merupakan upaya untuk memberikan 

perkiraan seakurat mungkin (Raehan et al., 2024).  

Prediksi adalah yang bisa digunakan dari salah satu metode analisis yang 

digunakan untuk mengevaluasi hasil kinerja jika sudah tercapai dan bagaimana 

hasil prediksi di masa depan yang akan berkembang, apa menjadi lebih baik atau 

kurang dari yang diharapkan (Asnawi et al., 2025).  

2.1.2 Hasil Panen 

Hasil panen kelapa sawit mencakup kegiatan buah tandan segar yang telah 

matang, pengumpulan brondol sawit, pemotongan pelepah kelapa sawit, sehingga 

pengangkuta buah sawit dari pohon ke tempat pengumpulan sawit, dan selanjutnya 

pengantaran ke pabrik kelapa sawit. Setiap perusahaan menerapkan sistem panen 

yang bervariasi sesuai dengan kebijakan dan kondisi di lapangan. Secara umum, 

standar panen ditandai dengan adanya brondolan matang yang tampak di sekitar 

tandan. Setelah itu, dilakukan pemanenan menggunakan alat seperti egrek atau 

dodos (Kurnia et al., 2024). 

Dengan Penetapan target panen sebelum pelaksanaan kegiatan di lapangan 

sangatlah penting. Tanpa adanya target yang jelas, proses pemanenan berisiko 

dilakukan secara tidak terstruktur dan asal-asalan. Selain itu, ketiadaan target dapat 

menyebabkan kurangnya pengawasan dari pihak manajemen perusahaan terhadap 
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capaian panen, sehingga tidak diketahui apakah hasil panen telah memenuhi, 

melebihi, atau justru kurang dari target yang ditetapkan (Raehan et al., 2024). 

Hasil panen kelapa sawit sendiri merujuk pada jumlah tandan buah segar 

(TBS) yang berhasil dikumpulkan dalam satu periode panen. Ketidaktercapaian 

target panen berdampak langsung pada penurunan volume produksi TBS, yang 

pada akhirnya berimplikasi pada menurunnya pendapatan perusahaan serta 

penghasilan karyawan yang tidak optimal (Nursela et al., 2024). 

2.1.3 Kelapa Sawit 

Perkembangan salah satu sistem agribisnis kelapa sawit didasarkan pada 

perkebunan kelapa sawit. Sistem agribisnis merupakan gabungan dari subsistem 

pertanian, industri, pemasaran, dan produksi pertanian (agroindustri hulu) yang 

secara cepat mengintegrasikan semua subsistem untuk memberikan skala ekonomi 

bagi masyarakat (Nursela et al., 2024). 

Kelapa sawit merupakan komoditas penting yang menghasilkan berbagai 

produk, seperti minyak goreng dan bahan baku minyak industri, termasuk biofuel. 

Seluruh proses produksi ini umumnya dilakukan langsung di kawasan perkebunan 

kelapa sawit. Selain perannya dalam sektor energi dan industri, komoditas ini juga 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan sosial serta menyumbang 

secara signifikan terhadap pendapatan negara melalui devisa dan pajak yang tinggi 

(Rosmegawati, 2021). 

2.1.4 Algoritma 

Algoritma merupakan serangkaian tahapan yang disusun secara teratur 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, khususnya dalam konteks logika dan 

matematika, dengan memanfaatkan perangkat komputer sebagai alat bantu (Sagala 

& Yahfizham, 2024). 

Algoritma adalah serangkaian langkah yang dirancang secara terstruktur 

dan logis untuk memecahkan suatu permasalahan serta mencapai tujuan tertentu. 

Langkah-langkah ini disusun secara runtut guna menghasilkan keluaran (output) 
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dari masukan (input) yang telah ditentukan. Penerapan algoritma tidak hanya 

terbatas pada bidang komputer dan matematika, tetapi juga dapat ditemukan dalam 

berbagai aktivitas di kehidupan sehari-hari (Arini, 2025). 

2.1.5 Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk memperkirakan nilai variabel dependen dengan memanfaatkan 

dua atau lebih variabel independen. Metode ini mengasumsikan adanya hubungan 

linier antara variabel-variabel yang terlibat, di mana setiap perubahan pada variabel 

bebas akan memengaruhi variabel terikat secara langsung (Raehan et al., 2024).    

Model regresi linear berganda saya gunakan ketika terdapat beberapa 

variabel bebas (X) yang ingin dianalisis hubungannya dengan satu variabel terikat 

(Y). Metode ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan 

(Prasetyo et al., 2021).  

Secara matematis bentuk umum persamaan regresi linear berganda dapat 

ditulis: 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel yang diprediksi (response)  

X = Variabel bebas yang diketahui (predictor) 

b0 = Intercept  

b = Coefficients regresi 

 Persamaan regresi linear berganda sebagai metode analisis yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan antara variabel terikat (Y) dengan sejumlah variabel 

prediktor. Hasil dari analisis ini berupa nilai-nilai numerik yang berguna untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan maupun penyelesaian masalah 

berdasarkan data yang ada (Nursela et al., 2024). 

Y=b0+b1X1+b2X2+b3X3+...+bnXn 

 



 9  

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 

 

Politeknik Negeri Sriwijaya  

2.1.6 Aplikasi 

Aplikasi berbasis web adalah sebuah perangkat lunak yang dapat dijalankan 

melalui browser dan dirancang untuk memungkinkan pengguna berinteraksi 

langsung dengan sistem secara online. Aplikasi ini memberikan pengalaman 

interaktif yang memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai layanan atau 

informasi melalui jaringan internet (Hardinata et al., 2025). Sementara itu, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasi diartikan sebagai sebuah sistem 

yang dikembangkan untuk mengelola data dengan mengikuti aturan tertentu yang 

ditetapkan dalam bahasa pemrograman. 

Aplikasi merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk menjalankan 

instruksi dari pengguna guna mengolah data secara terstruktur. Dengan adanya 

aplikasi, pemecahan masalah dapat dilakukan secara lebih efisien, cepat, dan 

terorganisir (Kurnia et al., 2024).  

Berdasarkan studi terdahulu, aplikasi memiliki peran signifikan dalam 

menjembatani interaksi antara pengguna dan sistem pengolahan data. Selain 

menghadirkan pengalaman yang interaktif, aplikasi juga berfungsi sebagai sarana 

pendukung dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif dan efisien. 

2.1.7 Website 

Website adalah sekumpulan halaman yang saling terkoneksi dan berada 

dalam satu domain, yang memungkinkan siapa saja mengaksesnya melalui jaringan 

internet. Selama perangkat pengguna terhubung dengan internet, isi dari website 

dapat dijangkau kapan saja dan dari tempat mana pun (Kurnia et al., 2024). 

Situs web juga dapat diartikan sebagai aplikasi yang berjalan melalui 

jaringan internet dan menyajikan berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, dan 

multimedia. Komunikasi data antara situs dan pengguna dilakukan melalui protokol 

HTTP (Hypertext Transfer Protocol), dan untuk mengaksesnya diperlukan 

perangkat lunak penjelajah web (browser) (Ela Nurlailah, 2023). 
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Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

situs web berperan sebagai media digital untuk menyampaikan informasi secara 

daring. Halaman-halaman dalam website terhubung satu sama lain dan 

memungkinkan pengguna mengakses beragam konten kapan saja, selama tersedia 

koneksi internet. 

 

2.1.8 PT Dendy Marker Indah Lestari 

PT Dendy Marker Indah Lestari merupakan perusahaan pengolahan kelapa 

sawit yang berlokasi di Lestari, Kecamatan Muara Rupit, Kabupaten Musi Rawas, 

Provinsi Sumatera Selatan. Perusahaan ini berfokus pada produksi minyak kelapa 

sawit secara berkelanjutan, dengan produk utama berupa Crude Palm Oil (CPO) 

dan inti sawit (kernel). Untuk mendukung proses produksi, perusahaan membangun 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) guna mengolah Tandan Buah Segar (TBS) yang mudah 

rusak jika tidak segera diproses. Keberadaan pabrik di dekat area perkebunan 

bertujuan untuk menjaga kualitas bahan baku dan menghindari penurunan mutu 

akibat keterlambatan dalam pengolahan  (Pujiyanti, 2023). 

2.1.9 UML (Unified Modelling Language)  

UML (Unified    Modelling Language)   merupakan bahasa pemodelan 

visual yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan berbagai aspek 

dalam proses pengembangan sistem melalui bentuk diagram atau grafik. UML 

berfungsi sebagai standar dalam pembuatan rancangan sistem, mencakup 

representasi proses bisnis, struktur kelas yang dapat diimplementasikan ke dalam 

bahasa pemrograman tertentu, desain basis data, hingga komponen-komponen 

penting lainnya yang mendukung pembangunan sistem  (Siska Narulita et al., 

2024).   

   UML (Unified Modelling Language) dapat dikategorikan sebagai meta-

model karena UML mendeskripsikan beragam elemen yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengembang dalam merancang model sistem mereka. Selain itu, UML juga 
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menetapkan aturan dan batasan tertentu yang harus dipatuhi dalam penggunaannya 

(Aryani et al., 2024) 

   Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa UML (Unified 

Modeling Language) adalah sebuah bahasa pemodelan visual yang digunakan 

untuk menggambarkan sistem melalui berbagai bentuk diagram. Hal ini sangat 

membantu dalam merancang dan mengembangkan sistem informasi. UML juga 

berfungsi sebagai alat bantu visual yang menjelaskan bagaimana struktur dan 

perilaku suatu sistem bekerja, serta dikenal sebagai meta-model karena menetapkan 

jenis elemen dan aturan yang digunakan dalam penyusunan model oleh para 

pengembang. 

Tabel 2. 1 Simbol UML (Unified Modeling Language) 

No  Gambar  Nama  Keterangan  

  

1  

 

 

Actor 

Menjelaskan berbagai peran yang 

dimiliki oleh pengguna ketika mereka 

terlibat dalam interaksi dengan use case 

di dalam sistem. 

 

  

2  

  

  

  

 

 

 

Dependency 

Hubungan di mana perubahan pada 

elemen bebas secara langsung 

memengaruhi elemen lain yang bersifat 

tergantung atau tidak mandiri. 

 

Lanjutan Tabel 2.1 Simbol UML (Unified Modeling Language) 

No Gambar Nama Keterangan 
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3  

  

 

 

Generalization 

Hubungan ini terjadi ketika objek anak 

memperoleh atau mewarisi sifat-sifat 

dan fungsi dari objek induk, baik 

dalam hal perilaku maupun struktur 

data, sebagai bagian dari konsep 

pewarisan dalam pemrograman atau 

pemodelan sistem. 

  

4  

 

 

 

Include 

Menjelaskan secara tegas bahwa use 

case yang dimaksud berperan sebagai 

titik awal atau sumber dalam skenario 

interaksi yang dimodelkan. 

 

5  

  

 

 

Extend 

Menunjukkan bahwa use case target 

menambahkan atau memperluas 

perilaku dari use case sumber pada titik 

tertentu dalam alur eksekusi. 

6   

 

Association 

Sebuah koneksi logis yang 

menggambarkan hubungan atau 

komunikasi antara dua objek dalam model 

sistem..  

  

7  

 

 

System 

Menunjukkan paket tertentu yang 

digunakan untuk merepresentasikan 

bagian dari sistem dalam cakupan 

terbatas, dengan tujuan 

menyederhanakan pemahaman . 

Lanjutan Tabel 2.1 Simbol UML (Unified Modeling Language) 
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No Gambar Nama Keterangan 

  

8  

  

 

 

Use Case 

Merupakan rangkaian langkah atau 

tindakan yang dilakukan oleh sistem 

untuk menghasilkan keluaran tertentu 

yang bernilai atau bermanfaat bagi 

seorang aktor. 

  

9  
 

 

Action 

eadaan sistem yang menunjukkan 

bahwa sebuah aksi atau proses sedang 

berlangsung atau telah dijalankan. 

 

10  

   

  

 

Initial Node 

Menjelaskan proses awal terbentuknya 

sebuah objek, termasuk inisialisasi 

atribut dan pengaktifan perilaku yang 

terkait. 

 

11  

  

  

Activity Final 

Node 

Proses pembentukan objek terjadi saat 

kelas diinisialisasi, sedangkan 

penghancuran objek dilakukan ketika 

objek tidak lagi digunakan dan perlu 

dihapus dari sistem untuk menghemat 

sumber daya. 

 

12  

  

Fork Node 

Sebuah proses tunggal yang pada titik 

tertentu bercabang menjadi beberapa jalur 

eksekusi, memungkinkan beberapa 

aktivitas berjalan secara bersamaan atau 

paralel. 

Sumber: (Suharni et al., 2023) 

2.1.8.1 Use Case Diagram 
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Use Case Diagram berfungsi untuk menggambarkan berbagai aktivitas atau 

fitur yang dapat dijalankan oleh sistem serta pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. 

Penyajian diagram ini mengikuti skenario interaksi, yaitu urutan tindakan yang 

menunjukkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem, termasuk input 

yang diberikan oleh pengguna maupun tanggapan yang diberikan sistem (Setiyani, 

2021). 

Use Case Diagram berfungsi untuk menggambarkan bagaimana interaksi 

antara aktor dan sistem informasi yang dirancang. Diagram ini mempermudah 

dalam mengenali berbagai fungsi dalam sistem serta siapa saja pengguna yang 

terlibat. Penamaan use case sebaiknya singkat dan mudah dimengerti agar 

komunikasi antar tim pengembang menjadi lebih efektif  (Syahrizal et al., 2025). 

Tabel 2. 2 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

 

 

11. 

 

 

Actor 

Aktor merupakan elemen yang 

digunakan untuk 

merepresentasikan pihak, baik 

individu, sistem lain, maupun 

perangkat eksternal, yang 

berinteraksi secara langsung 

dengan sistem yang sedang 

dikembangkan. 

22. 
 

 

Use Case 

Diagram ini merepresentasikan 

perilaku eksternal sistem tanpa 

menampilkan detail struktur 

internalnya. 

33.  

Association 

Menggambarkan interaksi antara 

aktor dan use case yang terlibat 

dalam sebuah sistem. 
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Lanjutan Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

4. 

 Extend 

Extend menunjukkan penambahan 

perilaku pada use case utama secara 

opsional dan bersifat kondisional, 

tanpa mengubah logika inti dari use 

case utama. 

55.  

UseCase 

Generalization 

Generalization menunjukkan 

pewarisan fitur antara use case 

induk dan turunan, 

memungkinkan penggunaan 

kembali perilaku yang sama 

dengan kemungkinan 

penambahan fungsi khusus. 

66.  

Include 

Penyisipan aksi tambahan ke 

dalam use case utama yang 

disebutkan secara jelas sebagai 

bagian dari alur kerja. 

Sumber: (Suharni et al., 2023) 

2.1.8.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan jenis diagram yang merepresentasikan 

rangkaian proses dalam sistem yang sedang dirancang. Diagram ini menyajikan 

visualisasi alur kerja suatu sistem atau proses bisnis, termasuk urutan aktivitas dan 

aliran kontrol antar aktivitas. Activity Diagram biasanya dimanfaatkan dalam tahap 

desain sistem, seperti pada sistem informasi perpustakaan, di mana diagram ini 

dapat menggambarkan alur proses seperti login, manajemen data anggota, 

pengelolaan koleksi buku, transaksi peminjaman, hingga pencatatan denda (Aryani 

et al., 2024). 
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Diagram aktivitas merupakan salah satu bentuk pemodelan yang digunakan 

untuk merepresentasikan alur proses dalam sebuah sistem. Diagram ini 

menampilkan berbagai aktivitas dan aksi yang berlangsung, termasuk kondisi 

percabangan, perulangan, dan aktivitas yang terjadi secara paralel (bersamaan). 

Karena menyerupai diagram alir secara visual, diagram aktivitas sangat berguna 

untuk menggambarkan perilaku dinamis sistem yang tengah dikaji (Mukthar, 

2024). 

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram 

No  Gambar Nama Keterangan 

  

1   

Initial/Status 

Awal 

Titik permulaan dari sebuah aktivitas 

dalam sistem, yang biasanya ditandai 

sebagai status awal dalam diagram 

aktivitas 

  

2  

 

 

Activity/Aktivitas 

Tindakan yang dijalankan oleh 

sistem, di mana setiap aktivitas 

umumnya dimulai dengan 

penggunaan kata kerja 

  

3  

 

 

Decision/Percab

a ngan 

Hubungan percabangan yang 

mengindikasikan penggabungan 

beberapa aktivitas menjadi satu jalur 

aktivitas tunggal 

 

4  

 

 

Join/Penggabung 

an 

 Relasi penggabungan yang 

menyatukan lebih dari satu aktivitas 

menjadi satu alur proses tunggal 
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No  Gambar Nama Keterangan 

  

5  

 

 

Final/Status 

Akhir 

Status akhir dalam diagram aktivitas 

menandakan selesainya seluruh proses, 

dan biasanya hanya ada satu titik akhir 

dalam alur tersebut 

  

6  
 

Swimline 

Digunakan untuk mengidentifikasi 

pembagian peran antar entitas 

organisasi yang menjalankan aktivitas 

dalam suatu alur kerja 

 Sumber: (Syahrizal et al., 2025) 

2.1.8.3 Class Diagram 

Class Diagram adalah bentuk visual yang merepresentasikan kumpulan 

kelas yang digunakan dalam suatu sistem, dan menjadi salah satu diagram yang 

paling umum dalam pemodelan perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan 

bagaimana relasi antar kelas dibentuk, serta menjelaskan detail dari setiap kelas 

seperti nama, atribut, dan fungsi atau metode yang dapat dijalankan oleh masing-

masing kelas (Suli & Nirsal, 2023). 

Diagram kelas membantu menggambarkan struktur sistem secara 

menyeluruh dengan menunjukkan bagaimana kelas-kelas berinteraksi dan saling 

terhubung. Setiap kelas memiliki atribut sebagai variabel yang menyimpan data, 

serta metode yang merepresentasikan perilaku dari kelas tersebut (Syahrizal et al., 

2025). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Class 

Diagram adalah gambaran visual yang merepresentasikan berbagai kelas dalam 

suatu sistem, lengkap dengan struktur dan hubungan antar kelas. Diagram ini sangat 

membantu dalam menampilkan atribut, metode, serta interaksi antar objek secara 
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terstruktur, sehingga menjadi salah satu alat pemodelan yang paling umum 

digunakan dalam pengembangan sistem berbasis objek.   

Tabel 2. 4 Simbol Class Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

  

1  

 

 

 

 

Generalization 

Sebuah relasi hierarkis di mana 

objek yang berada di tingkat 

bawah memperoleh sifat dan 

fungsi dari objek induk yang 

berada di tingkat lebih tinggi. 

  

2  

 

 

 

Nary Association 

Langkah yang dilakukan untuk 

mencegah hubungan antara 

lebih dari dua objek sekaligus 

 

3  

 

 

Class 

Sekelompok objek yang 

memiliki atribut serta fungsi 

(operasi) yang serupa. 

  

4   

 

Collaboration 

Penjabaran mengenai proses 

yang dijalankan sistem guna 

menghasilkan output yang 

bernilai atau terukur bagi 

pengguna yang berinteraksi 

dengannya. 

  

5  

 

 

 

Realization 

 Tindakan atau fungsi nyata 

yang dijalankan oleh sebuah 

objek 
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Lanjutan Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 

 

  

  

6  

 

 

 

Dependency 

Relasi ini terjadi saat elemen 

independen berubah dan secara 

langsung memengaruhi elemen 

dependen yang bergantung padanya. 

  

7  

 

 
Association 

 Hubungan yang menjelaskan bagaimana 

satu objek berinteraksi atau terhubung 

dengan objek lain dalam sebuah sistem 

Sumber: (Syahrizal et al., 2025) 

2.1.8.4 Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan salah satu jenis diagram yang berfungsi 

untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem melalui pertukaran pesan 

yang terjadi secara berurutan berdasarkan waktu. Diagram ini memiliki dua sumbu 

utama: sumbu vertikal yang menunjukkan urutan waktu, dan sumbu horizontal yang 

merepresentasikan objek-objek yang terlibat dalam komunikasi. Dengan bentuk 

visual tersebut, sequence diagram memudahkan pemahaman terhadap alur 

komunikasi dan interaksi yang berlangsung selama sistem beroperasi (Suli & 

Nirsal, 2023). 

Sequence Diagram dimanfaatkan untuk memvisualisasikan alur pertukaran 

pesan antar objek dalam suatu use case selama periode waktu tertentu. Diagram ini 

menampilkan secara rinci objek-objek yang terlibat dalam interaksi, sehingga 

mempermudah pemahaman mengenai jalannya komunikasi dalam skenario yang 

dimodelkan (Narulita et al., 2024). 

Sequence berperan dalam menggambarkan perilaku objek-objek yang 

terlibat dalam suatu use case, dengan menunjukkan durasi aktif masing-masing 

objek serta pesan-pesan yang dikirim maupun diterima selama proses interaksi 

berlangsung (Syahrizal et al., 2025) Oleh karena itu, penting untuk mengenali 
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objek-objek yang terlibat dalam use case tersebut, termasuk metode-metode yang 

berasal dari kelas asal objek. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam 

Sequence Diagram ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 2. 5 simbol Sequence Diagram 

No  Gambar Nama Keterangan 

  

  

1  

 

 

LifeLine 

 Entitas dan antarmuka yang saling 

berinteraksi dalam sebuah sistem. 

  

2  

 

 

Message 

 Entitas dan antarmuka yang saling 

berinteraksi dalam sebuah sistem. 

  

3  

 
Message 

Dokumen ini menjelaskan secara 

mendalam interaksi antar objek, 

mencakup berbagai aktivitas yang 

terjadi selama berlangsungnya 

komunikasi di dalam sistem. 

   Sumber: (Syahrizal et al., 2025) 

2.1.8.5 Flowchart 

Flowchart merupakan bentuk visual yang menggambarkan langkah-

langkah serta urutan prosedur dalam suatu program. Diagram ini mempermudah 

analis maupun programmer dalam memecah permasalahan menjadi bagian-bagian 

kecil dan dalam menilai berbagai kemungkinan solusi. Melalui penggunaan 

flowchart, proses penyelesaian masalah menjadi lebih terstruktur dan mudah 

dipahami, terutama pada permasalahan yang memerlukan analisis serta evaluasi 

secara mendalam (Sutanti et al., 2022). 
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Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa flowchart berfungsi 

sebagai media visual yang efektif untuk merepresentasikan alur proses atau 

langkah-langkah dalam suatu program secara terstruktur. Melalui flowchart, analis 

maupun programmer dapat menguraikan permasalahan menjadi komponen-

komponen yang lebih sederhana, menilai berbagai opsi solusi, serta menangani 

persoalan yang rumit dengan cara yang lebih sistematis dan efisien. 

Tabel 2. 6 Simbol Flowchart 

No Gambar Nama Keterangan 

1 
 

 

Terminal 

Berfungsi untuk merepresentasikan 

titik mulai dan titik berakhir dari 

sebuah proses atau aktivitas 

2 

 

 

Decision 

Berfungsi untuk merepresentasikan 

proses evaluasi terhadap suatu kondisi 

atau keputusan dalam alur kerja.. 

 

3 

 

 

 

Preparation 

 

Berfungsi untuk menunjukkan tahap 

inisialisasi atau penetapan nilai awal 

sebelum proses utama dijalankan. 

4 

 

 

Input/output 

Berfungsi untuk merepresentasikan 

aktivitas input data melalui entri 

informasi serta output berupa hasil 

cetakan atau tampilan data 
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Lanjutan Tabel 2.6 Simbol Flowchart 

No Gambar Nama Keterangan 

 

5  

Subroutine 

Berfungsi untuk menunjukkan proses 

pemanggilan subprogram dari program 

utama, termasuk pemanggilan yang 

bersifat rekursif 

 

6 

 

 

Connector 

Berperan sebagai penghubung antar 

proses yang terdapat dalam satu 

halaman diagram 

Sumber: (Syahrizal et al., 2025) 

2.1.9 Visual Studio Code 

Visual Studio Code merupakan editor kode yang ringan namun kaya fitur, 

yang mendukung penulisan program dalam berbagai bahasa pemrograman, 

termasuk untuk kebutuhan pengembangan web. Aplikasi ini juga menyediakan 

beragam ekstensi yang memudahkan pengguna, khususnya mahasiswa, dalam 

menulis, menguji, dan melakukan debugging kode secara lebih efisien (Ananda et 

al., 2024). 

Visual Studio Code (VSCode) adalah editor teks lintas platform yang dapat 

digunakan secara gratis dan kompatibel dengan berbagai sistem operasi, seperti 

Windows, Linux, dan macOS. Editor ini dikembangkan oleh Microsoft, perusahaan 

teknologi terkemuka di dunia, dan dikenal sebagai alat pengembangan yang kuat 

serta mudah disesuaikan. Meskipun terkadang pengguna menghadapi beberapa 

kendala, VSCode mendukung berbagai bahasa pemrograman dan teknologi, 

termasuk JavaScript, TypeScript, Node.js, HTML, dan CSS (Abidah et al., 2025). 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Visual Studio Code 

adalah editor kode yang ringan namun memiliki fitur lengkap, hasil pengembangan 
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dari Microsoft. Dukungan terhadap berbagai bahasa pemrograman serta 

kemampuannya dalam memberikan pengalaman pengembangan yang efisien 

menjadikan editor ini sebagai salah satu alat yang populer dalam dunia 

pengembangan perangkat lunak. 

 

2.1.10 HyperText Markup Language (HTML) 

HTML (HyperText Markup Language) merupakan bahasa markup standar 

yang digunakan untuk membangun struktur dasar halaman web, dengan fungsi 

utama mengatur berbagai elemen yang membentuk konten dan tampilan suatu situs 

web (Permatasari & Suhendi, 2020). 

HTML (HyperText Markup Language) biasanya disimpan dalam berkas 

dengan ekstensi .htm atau .html. Meskipun penulisan kode HTML dapat dilakukan 

melalui editor teks sederhana seperti Notepad, saat ini telah banyak tersedia editor 

khusus yang menyediakan fitur penyorotan sintaks (syntax highlighting) untuk 

membantu pengguna dalam membaca dan mengedit elemen-elemen HTML dengan 

lebih mudah (Permatasari & Suhendi, 2020). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa HTML 

(HyperText Markup Language) adalah bahasa markup dasar yang digunakan untuk 

membangun struktur serta mengatur elemen-elemen pada sebuah halaman web. File 

HTML biasanya disimpan dengan ekstensi .htm atau .html, dan dapat dibuat 

menggunakan berbagai editor teks, mulai dari yang sederhana seperti Notepad 

hingga editor khusus yang menyediakan fitur highlight sintaks untuk memudahkan 

dalam membaca dan memahami kode. 

 

2.1.11 Cascading Style Sheet (CSS) 

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan teknologi yang berfungsi untuk 

mengatur aspek visual dari sebuah halaman web, seperti tata letak, warna, dan gaya 

tampilan. Melalui kombinasi antara HTML dan CSS, pengembang dapat 

menciptakan situs web yang tidak hanya estetis, tetapi juga memiliki fungsionalitas 
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yang baik. Meskipun peran keduanya sangat penting dalam pengembangan web, 

tidak semua individu, khususnya pemula, memiliki kesempatan atau pemahaman 

yang cukup dalam mempelajarinya karena sering kali mengalami kesulitan dalam 

menentukan langkah awal (Mardiansyah et al., 2024). 

CSS memiliki peran penting dalam mengatur tampilan elemen-elemen 

HTML dengan menetapkan aturan gaya tertentu pada elemen yang dipilih. Dalam 

sintaks penulisan CSS, terdapat tiga komponen utama, yaitu selector yang 

digunakan untuk memilih elemen HTML yang akan diberi gaya, property yang 

menunjukkan jenis atribut atau gaya yang akan diterapkan, serta value yang 

merupakan nilai dari atribut tersebut (Permatasari & Suhendi, 2020). 

 

2.1.12 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis skrip yang umum digunakan 

dalam pengembangan aplikasi web. Sebagai perangkat lunak open source, PHP 

dapat dimanfaatkan secara gratis tanpa memerlukan lisensi. Karena dijalankan di 

sisi server, bahasa ini menjadi salah satu pilihan utama dalam pembuatan sistem 

atau aplikasi berbasis web (Suli & Nirsal, 2023). 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman yang 

dikembangkan untuk dijalankan di sisi server dan dirancang khusus untuk 

mendukung pengembangan aplikasi web. Selain kemampuannya dalam 

membangun situs web yang dinamis dan interaktif, PHP juga dikenal memiliki 

fleksibilitas tinggi dalam pembuatan berbagai jenis aplikasi web (Aziz et al., 2025). 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa 

pemrograman yang digunakan dalam pengembangan aplikasi web, dengan 

menjalankan sejumlah perintah di sisi server sesuai dengan tugas atau fungsi 

masing-masing kode. 
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2.1.13 MySQL 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data yang banyak digunakan 

karena keandalannya dalam mengelola dan mengakses data. Sebagai perangkat 

lunak open source, sistem ini tersedia secara gratis dan memberikan kebebasan bagi 

pengguna untuk memodifikasi atau mempelajari kode sumbernya (Ela Nurlaela, 

2023). Sistem manajemen basis data ini biasanya digunakan bersama dengan 

bahasa pemrograman PHP dan dimanfaatkan secara khusus untuk menangani serta 

mengelola data dalam pengembangan aplikasi web (Suli & Nirsal, 2023). 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional bersifat open 

source yang menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) untuk 

mengelola, mengakses, dan memanipulasi data. Sistem ini banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web dan dikenal sebagai salah satu database yang paling 

populer secara global, terutama saat digunakan bersama dengan teknologi seperti 

PHP dan Apache. Tingginya tingkat keandalan serta kemudahan penggunaannya 

menjadikan MySQL pilihan favorit di kalangan pengembang karena mampu 

mendukung proses pengembangan dengan lebih efisien (Aziz et al., 2025). 

 

2.1.14 XAMPP 

XAMPP adalah paket perangkat lunak yang menyediakan lingkungan 

server lokal, lengkap dengan Apache, MySQL, serta dukungan untuk bahasa 

pemrograman seperti PHP. Dengan menggunakan XAMPP, pengguna dapat 

membangun dan menguji situs web secara langsung di komputer mereka tanpa perlu 

terhubung ke internet, serta mengelola database secara lokal melalui MySQL (Suli 

& Nirsal, 2023). 

XAMPP merupakan salah satu aplikasi yang banyak diminati oleh para 

pengembang karena kemudahan dalam pengoperasian serta fitur lengkap yang 

dimilikinya. Sebagai perangkat lunak gratis (freeware), XAMPP dapat digunakan 

tanpa perlu membeli lisensi. Di dalamnya sudah tersedia layanan utama yang 
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dibutuhkan dalam proses pengembangan web, seperti Apache, MySQL atau 

MariaDB, PHP, dan Perl (Sonny, 2021). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, XAMPP merupakan perangkat lunak 

server berbasis Apache yang telah dibundel dengan MariaDB/MySQL untuk 

pengelolaan database, serta mendukung bahasa pemrograman PHP. Aplikasi ini 

berfungsi sebagai lingkungan lokal yang memungkinkan pengembang menjalankan 

dan menguji website secara offline sebelum dipublikasikan ke server sebenarnya. 

Saya menilai XAMPP sebagai solusi yang efisien dan praktis karena bersifat gratis, 

mudah dioperasikan, dan telah mencakup komponen penting seperti Apache, PHP, 

MySQL, dan Perl yang dibutuhkan dalam proses pengembangan aplikasi web. 

 

2.1.15 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah framework PHP yang dibuat untuk membantu dan 

mempercepat pengembangan aplikasi berbasis web. Melalui framework ini, 

pengembang dapat menghindari penulisan kode dari nol, sehingga proses 

pembangunan aplikasi menjadi lebih cepat dan efisien (Permatasari & Suhendi, 

2020). 

CodeIgniter sebagai framework open source yang membagi antara logika 

aplikasi, tampilan antarmuka, dan pengolahan data. Pendekatan ini memungkinkan 

pengelolaan kode yang lebih terstruktur dan efisien, sehingga mempercepat proses 

pengembangan aplikasi web dinamis berbasis PHP. Framework ini juga berfungsi 

sebagai kumpulan alat bantu untuk memudahkan para pengembang dalam 

membangun aplikasi web (Suli & Nirsal, 2023). 

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, CodeIgniter merupakan salah satu 

framework PHP yang dirancang untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi 

web dengan meminimalkan penulisan kode dari awal. Framework ini 

dikembangkan oleh Rick Ellis dan bersifat open source. CodeIgniter menerapkan 

pola arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan antara logika 
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program, tampilan antarmuka, dan pengendali aplikasi. Dengan struktur yang 

terorganisir serta dukungan berbagai fitur, CodeIgniter memudahkan developer 

dalam membangun aplikasi PHP secara lebih efisien. Karena kemudahan 

penggunaannya dan performa yang andal, framework ini cukup populer di kalangan 

pengembang web. 

 

2.1.16 Prototyping 

Prototyping merupakan salah satu metode dalam pengembangan sistem 

yang sering diterapkan karena memungkinkan adanya komunikasi langsung antara 

pengguna dan pengembang selama tahap desain. Dengan menggunakan metode ini, 

pengembang dapat menyusun rancangan perangkat lunak yang lebih sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pengguna (Kurniati, 2021). 

Metode prototyping merupakan model pengembangan sistem yang bersifat 

berulang (iteratif), di mana kebutuhan pengguna diwujudkan dalam bentuk sistem 

awal yang kemudian diperbaiki secara bertahap berdasarkan masukan dari 

pengguna dan analis. Pendekatan ini mencakup tujuh langkah utama, yaitu: 

identifikasi kebutuhan, pembuatan desain awal, evaluasi model awal (prototipe), 

proses pengkodean, penilaian terhadap sistem, pengujian, dan pelaksanaan 

implementasi secara menyeluruh (Darma et al., 2023). 

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa prototyping adalah 

pendekatan iteratif dalam pengembangan sistem, di mana kebutuhan pengguna 

diimplementasikan secara bertahap ke dalam bentuk sistem fungsional yang terus 

disempurnakan melalui kerja sama antara analis dan pengguna. Pendekatan ini 

mencakup tujuh langkah utama, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga tahap 

implementasi akhir. Kelebihan metode ini terletak pada keterlibatan langsung 

pengguna dalam proses pengembangan, sehingga desain perangkat lunak dapat 

lebih mudah disesuaikan, fleksibel terhadap perubahan, dan lebih tepat sasaran. 
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2.2 State Of The Art  

Berikut ini disajikan tabel yang memuat uraian referensi dari beberapa 

jurnal yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini: 

Tabel 2. 7 Penelitian terkait yang mendukung penulisan laporan penulisan 

No. Judul/Penulis/Tahun Masalah Metode Hasil 

1. Penerapan Metode 

Regresi Linier 

Berganda untuk 

Memprediksi Panen 

Kelapa Sawit 

(Hermansyah et al., 

2024) 

 

Perkebunan 

PTPN XIII 

kebun rimba 

belian 

mengalami 

kesenjangan 

antara produksi 

aktual dan ideal, 

sehingga 

memerlukan 

strategi yang 

tepat untuk 

meningkatkan 

hasil produksi 

kelapa sawit. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Model Regresi 

Linier Berganda 

menunjukkan 

akurasi tinggi 

dengan RMSE 

sebesar 0.0698 

dan R² sebesar 

0.9306. metode 

ini efektif dalam 

memprediksi 

hasil panen dan 

dapat digunakan 

untuk 

perencanaan 

perawatan dan 

pengendalian 

hama. 
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Lanjutan Tabel 2.7 Penelitian terkait yang mendukung penulisan laporan penulisan 

No. Judul/Penulis/Tahun Masalah Metode Hasil 

2. Penerapan Data 

Mining untuk 

Memprediksi Jumlah 

Produksi Kelapa Sawit 

dengan Metode 

Regresi Linear 

Berganda di PT. BSP 

Tbk 

(Nursela et al., 2024) 

PT. BSP Tbk 

kesulitan 

memprediksi hasil 

produksi tandan 

buah segar, 

sehingga 

menghambat 

perencanaan panen 

dan berdampak 

pada produk dan 

pendapatan. 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Prediksi yang 

dilakukan 

berhasil untuk 12 

bulan ke depan. 

Evaluasi yang 

menggunakan 

MAD, MSE, dan 

MAPE untuk 

menilai performa 

model. 

3. Penerapan Regresi 

Linier Berganda untuk 

Memprediksi Hasil 

Panen Kacang Kedelai 

(Studi Kasus: 

Kecamatan Surade) 

(Raehan et al., 2024) 

Pendataan panen 

kacang kedelai di 

Kecamatan  Surade 

kurang optimal 

akibat minimnya 

teknologi, sehingga 

menghambat 

perencanaan dan 

ketahanan pangan. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Nilai MSE 

sebesar 3,74412 

dan RMSE 

sebesar 1,93755, 

menunjukkan 

tingkat 

kesalahan yang 

rendah dan 

akurasi model 

yang baik untuk 

prediksi hasil 

panen kedelai. 

4. Prediksi Hasil Panen 

Wortel Menggunakan 

Algoritma Regresi 

Linear Berganda 

(Az-zahra et al., 2024) 

Produksi wortel di 

perusahaan Maya 

Wortel tidak stabil, 

menyebabkan 

kesulitan dalam 

memenuhi  

Algoritma 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Model 

menunjukkan 

akurasi tinggi 

dengan nilai MSE 

sebesar 0,00228  
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Lanjutan Tabel 2.7 Penelitian terkait yang mendukung penulisan laporan penulisan 

No. Judul/Penulis/Tahun Masalah Metode Hasil 

5. Implementasi Fuzzy 

Tsukamoto dalam 

Sistem Prediksi Panen 

Padi di Kabupaten 

Indramayu. 

(Farismana et al., 

2024) 

Penurunan 

produksi beras di 

Kabupaten 

Indramayu dapat 

mengancam 

ketahanan 

pangan nasional. 

Diperlukan 

sistem prediksi 

panen padi yang 

mampu 

mengakomodasi 

ketidakpastian 

seperti curah 

hujan. 

Fuzzy 

Tsukamoto 

- Sistem 

menghasilkan 6 aturan 

fuzzy sebagai dasar 

prediksi. 

- Diterapkan proses 

defuzzifikasi untuk 

menghitung nilai 

output prediksi 

panen., Sistem diuji 

pada 31 kecamatan, 

dengan hasil: 16 

kecamatan mengalami 

potensi penurunan 

produksi, dan 15 

kecamatan mengalami 

peningkatan produksi 

panen padi. 

 

6. Penerapan Data Mining 

Pada Prediksi Harga 

Emas dengan 

Menggunakan 

Algoritma Regresi 

Linear Berganda dan 

ARIMA 

(Wijaya & Triayudi, 

2023) 

Investor emas 

kesulitan 

menentukan waktu 

optimal untuk 

membeli dan 

menjual emas 

karena fluktuasi 

harga yang cepat 

dan sulit 

diprediksi.  

Perbandingan 

kinerja 

algoritma 

Regresi 

Linear 

Berganda 

dan ARIMA 

Algoritma Regresi 

Linear Berganda 

menghasilkan nilai 

RMSE sebesar 

4.902.782,346, 

sementara algoritma 

ARIMA mencatat 

nilai RMSE sebesar 

5.876.287,332. 

Berdasarkan hasil  
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7. Pengembangan Aplikasi 

Taksasi Ketela Pohon 

Berbasis Android untuk 

Memprediksi Hasil 

Panen Ketela Pohon 

(Darma et al., 2023) 

Proses taksasi hasil 

panen ketela pohon 

masih dilakukan 

secara manual 

yang rentan 

terhadap kesalahan 

perhitungan dan 

penyimpanan data. 

Model 

pengembangan 

prototyping 

dalam R&D, 

Aplikasi dinyatakan 

sangat layak 

digunakan. Hasil 

pengujian 

menunjukkan: 

- Functional 

suitability: 100% 

validasi 

- Usability: skor 

88.65% (sangat baik) 

- Security: kategori 

A+ (tidak ada celah 

keamanan) 

- Performance 

efficiency: rata-rata 

kecepatan 42 FPS 

- Reliability: 1 error 

(tidak fatal) 

-Aplikasi mampu 

membantu petani 

dalam memprediksi 

hasil panen secara 

akurat dan efisien. 

8. Prediksi Produksi 

Jagung Menggunakan 

Algoritma Apriori 

dan Regresi Linear 

Berganda (Studi 

Kasus: Dinas 

Pertanian  

Produksi jagung di 

Kabupaten Dompu 

belum mampu 

memenuhi 

permintaan yang 

terus meningkat.  

Regresi 

Linear 

Berganda 

dan Apriori 

Diperoleh model 

regresi linear 

berganda: Y = -

70.860 + (-0.505)x1 + 

7.069x2 + (-4.349)x3. 

Hasil pengujian 

menunjukkan nilai  
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Lanjutan Tabel 2.7 Penelitian terkait yang mendukung penulisan laporan penulisan 
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 Kabupaten Dompu) 

(Adha et al., 2022) 

Produksi jagung di 

Kabupaten Dompu 

belum mampu 

memenuhi 

permintaan yang 

terus meningkat. 

Diperlukan model 

untuk meramalkan 

produksi jagung di 

masa depan dan 

pola pembelian 

produk pertanian. 

Regresi 

Linear 

Berganda 

dan Apriori 

MAD = 54, MSE = 

231372, dan RMSE = 

481, yang menunjukkan 

akurasi prediksi yang 

baik. 

Dari metode apriori 

ditemukan aturan 

asosiasi dengan 

confidence tertinggi 

yaitu: IF BUY Gandasil 

THEN BUY Ricestar 

(100%). 

9. Prediksi Produksi 

Kelapa Sawit 

Menggunakan 

Metode Regresi 

Linier Berganda 

(Prasetyo et al., 2021) 

 

PT Perkebunan 

Nusantara I di 

Aceh Utara 

mengalami 

tantangan dalam 

menjaga 

kestabilan 

produksi kelapa 

sawit, 

memerlukan 

sistem prediksi 

untuk 

perencanaan 

yang baik. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Persamaan Regresi 

Linier dihasilkan 

dengan MAPE 

sebesar 14,28%. 

Model mampu 

memprediksi 

produksi kelapa 

sawit secara cukup 

akurat untuk 

mendukung 

pengambilan 

keputusan 

perusahaan. 
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10. Perbandingan Metode 

Moving Average 

untuk Prediksi Hasil 

Produksi Kelapa 

Sawit. 

(Agustian & Wibowo, 

2020) 

 

Produksi 

kelapa sawit di 

Riau tidak 

stabil tiap 

bulan, 

dibutuhkan 

metode 

prediksi panen 

untuk 

antisipasi 

penurunan 

produksi. 

Moving 

Average 

Weighted Moving 

Average (WMA) 

menghasilkan 

error terkecil: 

MAPE 

horizontal: 

11.47%, 

MAPE vertikal: 

7.26% 

- WMA 

direkomendasikan 

karena lebih 

akurat dibanding 

metode lain. 

- Pendekatan 

moving average 

efektif digunakan 

pada data historis 

terbatas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan untuk memastikan bahwa setiap 

Langkah dilakukan dengan terencana. Berikut gambar tahapan yang dilakukan: 

 

Gambar 3 1 Tahapan Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan dari tahapan penelitian: 

1. Identifikasi Masalah 

Bagian identifikasi masalah ini yang pertama-tama untuk mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi oleh PT Dendy Marker Indah Lestari (DMIL) terkait 

dengan kesulitan dalam memprediksi hasil panen kelapa sawit. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan menggunakan data historis yang relevan, seperti 

luas lahan, hasil panen, bulan panen, tahun tanam, umur tanaman, dan 

cuaca yang tersedia. 

3. Analisis data 
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Setelah data terkumpul, melakukan analisis untuk menentukan membangun 

model prediksi hasil panen berdasarkan data yang telah dianalisis. 

4. Pengembangan Model 

Bagian ini menerapkan metode Regresi Linear Berganda untuk 

membangun model prediksi hasil panen berdasarkan data yang telah 

dianalisis. 

5. Pengujian Model 

Model yang telah dibangun kemudian diuji untuk mengukur akurasinya 

dengan menggunakan data yang ada. 

6. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Terakhir, melakukan evaluasi terhadap model yang telah dikembangkan, 

serta melakukan penyempurnaan jika diperlukan. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Dendy Marker Indah Lestari  yang berlokasi di 

Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 

sampai bulan Juli tahun 2025. PT Dendy Marker Indah Lestari  Merupakan salah satu 

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang memiliki lahan perkebunan yang cukup luas 

di Musi Rawas Utara. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa PT Dendy 

Marker Indah Lestari  memiliki catatan historis hasil panen kelapa sawit yang memadai 

untuk dilakukan analisis prediksi hasil panen kelapa sawit dengan ALgoritma Regresi 

Linier Berganda. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang akurat dan relevan, digunakan beberapa 

metode pengumpulan data, di antaranya: 

1. Observasi  

Melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan panen serta 

proses pengelolaan data di lapangan. 

2. Wawancara 



36 

 

 

BAB III Tinjauan Pustaka 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

Mengadakan wawancara dengan pihak manajemen dan karyawan di PT 

Dendy Marker Indah Lestari (DMIL) untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen. 

3. Dokumentasi  

Mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang ada, seperti laporan 

hasil panen, luas lahan, bulan panen, tahun tanam, umur tanaman, dan 

cuaca. 

3.4 Metode Pengembangan Sistem dan Metode Pemecahan Masalah 

3.4.1 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian Penelitian ini menerapkan metode Prototyping karena pendekatan 

ini memungkinkan pengguna memperoleh gambaran awal mengenai sistem yang akan 

dibangun. Metode ini mendukung pengembangan sistem secara bertahap, disertai 

evaluasi dan penyempurnaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Adapun tahapan 

dalam metode ini mencakup: pengumpulan kebutuhan, perancangan cepat, pembuatan 

prototype, evaluasi terhadap prototype, serta perbaikan berdasarkan masukan yang 

diperoleh. Ilustrasi tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3 2 Metode Prototyping 

Sumber: (Supiyandi et al., 2023) 

 

Berdasarkan gambar sebelumnya maka tahpan pengembangnya: 

1. Pengumpulan Kebutuhan 



37 

 

 

BAB III Tinjauan Pustaka 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

Tahap awal ini melibatkan proses identifikasi kebutuhan pengguna terhadap 

sistem prediksi hasil panen. Informasi diperoleh melalui observasi dan diskusi 

dengan pihak manajemen serta petugas lapangan di PT Dendy Marker Indah 

Lestari (DMIL). Data yang dikumpulkan meliputi luas lahan, bulan panen, hasil 

panen, umur tanaman, tahun tanam, dan cuaca. Tujuannya adalah untuk 

memahami permasalahan utama dalam proses estimasi panen yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, serta menentukan kebutuhan Fungsional 

aplikasi berbasis Web yang akan dibangun. 

2. Desain Cepat 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan desain awal sistem berupa, 

struktur database menggunakan MySQL yang menyimpan data panen 

berdasarkan variabel prediktor, rancangan antarmuka aplikasi berbasis PHP 

dan CodeIgniter, seperti form input data panen, halaman hasil prediksi, dan 

modul laporan, dan skema algoritma regresi linear berganda untuk menghitug 

estimasi produksi berdasarkan variabel input pengguna. 

3. Pembuatan Prototype 

Setelah desain awal selesai, dibangun sebuah prototype awal yang 

mencerminkan sistem. Pada tahap ini dibuat modul input data panen oleh 

petugas, perhitungan regresi linear berganda untuk menghasilkan estimasi 

produksi, tampilan hasil prediksi, dan penyimpanan data dan laporan hasil 

panen. Prototype ini diuji langsung oleh pengguna untuk melihat apakah sistem 

sudah sesuai harapan. 

4. Evaluasi dan Revisi Prototype 

Prototype yang telah dibangun diuji oleh pihak manajemen dan pengguna di 

lapangan. Masukkan yang diberikan seperti kesesuaian tampilan, kelengkapan 

data, atau akurasi hasil prediksi dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan 

sistem. Proses evaluasi dan perbaikan ini dilakukan berulang (iterative) hingga 

aplikasi memenuhi semua kebutuhan, baik secara Fungsional maupun 

antarmuka pengguna. 
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3.4.2 Metode Pemecahan Masalah 

Penelitian ini menggunakan metode Regresi Linear Berganda untuk 

menyelesaikan permasalahan terkait prediksi hasil panen kelapa sawit. Pemilihan 

metode tersebut didasarkan pada karakteristik data milik PT Dendy Marker Indah 

Lestari, yang menunjukkan bahwa hasil panen dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel 

independen atau prediktor. Variabel dependen merupakan variabel yang ingin 

diprediksi atau dijelaskan, sedangkan variabel independen adalah faktor-faktor yang 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen tersebut. 

Variabel-variabel tersebut meliputi luas lahan, bulan panen, umur tanaman, 

tahun tanam, dan cuaca. Metode regresi linear berganda sangat tepat digunakan karena 

mampu memodelkan hubungan antara satu variabel dependen (hasil panen) dengan 

dua atau lebih variabel independent, baik yang bersifat numerik maupun kategorikal 

yang telah di-encode menjadi numerik. 

Beberapa pertimbangan utama dalam pemilihan metode ini adalah: 

1. Karakteristik Data Multivariabel: Data yang dimiliki PT DMIL memiliki 

kompleksitas dengan multiple predictors yang berpengaruh simultan terhadap 

hasil panen 

2. Hubungan Linear: Terdapat indikasi hubungan linear antara variabel-variabel 

prediktor dengan hasil panen kelapa sawit 

3. Kemampuan Interpretasi: Metode ini memberikan kemudahan dalam 

menginterpretasi kontribusi dan signifikansi masing-masing variabel terhadap 

prediksi. 

4. Efektivitas Komputasi: Algoritma yang relatif sederhana namun powerful 

untuk dataset dengan karakteristik yang sesuai. 

 

Untuk data yang akan digunakan buat perhitungan prediksi hasil panen dengan 

menggunakan regresi linear berganda ini sudah dibersihkan, berikut merupakan data 

mentah yang telah dibersihkan untuk perhitungan. 
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Tabel 3.1 Data Mentah Prediksi Hasill Panen Kelapa Sawit 

bulan_panen umur_tanaman  luas_lahan hasil_panen_kg cuaca/rain tahun_tanam 

Januari   3 3,75 78000 15 Sedang 2020 

Januari   5 4,6 94000 15 Sedang 2018 

Januari   2 5,1 105000 15 Sedang 2021 

Januari   4 2,42 53000 15 Sedang 2019 

Januari   1 3,48 72000 15 Sedang 2022 

Januari   4 6,25 130000 15 Sedang 2019 

Januari   3 4,5 90000 15 Sedang 2020 

Januari   5 3,6 75000 15 Sedang 2018 

Februari   5 4 87000 13 Sedang 2018 

Februari   3 5,4 118000 13 Sedang 2020 

Februari   2 3,3 72000 13 Sedang 2021 

Februari   0 3 64000 13 Sedang 2023 

Maret   3 6,5 140000 18 Lebat 2020 

Maret   4 7,1 155000 18 Lebat 2019 

Maret   2 5 110000 18 Lebat 2021 

Maret   1 4,2 91000 18 Lebat 2022 

Maret   5 3,6 78000 18 Lebat 2018 

April   2 7 160000 11 Sedang 2021 

April   4 5,5 125000 11 Sedang 2019 

April   3 6 135000 11 Sedang 2020 

April   1 3,9 86000 11 Sedang 2022 

Mei   0 3 62000 10 Kering 2023 

Mei   5 7,5 175000 10 Kering 2018 

Mei   3 5,2 115000 10 Kering 2020 

Mei   2 4,8 105000 10 Kering 2021 

Mei   4 3,7 82000 10 Kering 2019 

Juni   1 6,8 150000 8 Kering 2022 

Juni   5 5,6 124000 8 Kering 2018 
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Lanjutan Tabel 3.1 Data Mentah Prediksi Hasill Panen Kelapa Sawit 

bulan_panen umur_tanaman  luas_lahan hasil_panen_kg cuaca/rain tahun_tanam 

Juni   3 4,3 93000 8 Kering 2020 

Juni   2 3,9 86000 8 Kering 2021 

Juli   4 7 160000 12 Sedang 2019 

Juli   5 6,2 142000 12 Sedang 2018 

Juli   3 5,1 115000 12 Sedang 2020 

Juli   1 3,8 83000 12 Sedang 2022 

Agustus   2 4,5 98000 12 Sedang 2021 

Agustus   0 3 62000 
5 Sangat 

kering 
2023 

September   4 5,8 130000 6 Kering 2019 

September   3 4,4 100000 6 Kering 2020 

September   2 3,7 85000 6 Kering 2021 

Oktober   1 3,1 72000 6 Kering 2022 

Oktober   0 3 63000 12 Sedang 2023 

Oktober   5 7,2 170000 12 Sedang 2018 

Oktober   3 5,6 130000 12 Sedang 2020 

Oktober   4 6 140000 12 Sedang 2019 

November   2 4,1 92000 12 Sedang 2021 

November   1 3,9 85000 17 Lebat 2022 

November   5 6,8 160000 17 Lebat 2018 

November   3 5,3 115000 17 Lebat 2020 

November   2 4,9 106000 17 Lebat 2021 

Desember   4 3,7 82000 17 Lebat 2019 

Desember   1 7 165000 19 Lebat 2022 

Desember   5 5,9 135000 19 Lebat 2018 

Desember   4 4,5 102000 19 Lebat 2019 

Desember 3 5,2 117000 19 Lebat 2020 
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Data diatas selanjutnya akan dilakukan pemilihan variabel yang mana saja 

yang akan untuk dihitung atau variabel mana yang berpengaruh untuk melakukan 

prediksi hasil panen kelapa sawit. 

Tabel 3.2 Variabel Independen dan Dependen 

umur_tanaman(X1) luas_lahan(X2) cuaca(X3) hasil_panen_kg(Y) 

3 3,75 15 78000 

5 4,6 15 94000 

2 5,1 15 105000 

4 2,42 15 53000 

1 3,48 15 72000 

0 3 15 62000 

4 6,25 15 130000 

3 4,5 15 90000 

5 3,6 15 75000 

2 5,1 13 110000 

5 4,5 15 93000 

3 3,7 15 74000 

4 5,1 15 110000 

2 2,8 15 61000 

1 3,9 15 85000 

4 6,2 13 135000 

5 4 13 87000 

3 5,4 13 118000 

2 3,3 13 72000 

0 3 13 64000 

3 6,5 18 140000 

4 7,1 18 155000 
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Lanjutan Tabel 3.2 Variabel Independen dan Dependen 

umur_tanaman(X1) luas_lahan(X2) cuaca(X3) hasil_panen_kg(Y) 

2 5 18 110000 

1 4,2 18 91000 

5 3,6 18 78000 

2 7 11 160000 

4 5,5 11 125000 

3 6 11 135000 

1 3,9 11 86000 

0 3 10 62000 

5 7,5 10 175000 

3 5,2 10 115000 

2 4,8 10 105000 

4 3,7 10 82000 

1 6,8 8 150000 

2 4,7 5 108000 

1 3,9 5 86000 

5 6,5 6 150000 

4 5,8 6 130000 

3 4,4 6 100000 

2 3,7 6 85000 

1 3,1 6 72000 

0 3 12 63000 

5 7,2 12 170000 

3 5,6 12 130000 

4 6 12 140000 

2 4,1 12 92000 

1 3,9 17 85000 
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Lanjutan Tabel 3.2 Variabel Independen dan Dependen 

umur_tanaman(X1) luas_lahan(X2) cuaca(X3) hasil_panen_kg(Y) 

5 6,8 17 160000 

3 5,3 17 115000 

2 4,9 17 106000 

4 3,7 17 82000 

1 7 19 165000 

5 5,9 19 135000 

4 4,5 19 102000 

3 5,2 19 117000 

2 3,8 19 85000 

 

1. Langah selanjutnya akan mencari Coefficients dari data tersebut. Maka nanti 

akan seperti berikut: 

a. Intercept (-5445,3911492702) a 

b. X variabel 1 (104,010666851159) koef 1 

c. X variabel 2 (23907,7211194312) koef 2 

d. X variabel 3 (-272,499236119116) koef 3 

Yang dimana nanti itu akan menjadi koefisien 1,2, dan 3. 

2. Selanjutnya akan melakukan regresi di Excel dengan menggunakan data 

analysis, untuk mendapatkan hasil dari summary output yang akan digunakan 

perhitungan selanjutnya. 

3. Langkah selanjutnya akan menghitungkan data Y’. dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan rumus sebelumnya maka perhitungan akan dilakukan untuk 

mendapatkan nilai Y’ terlebih dahulu dengan variabel yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berikut salah satu contoh untuk perhitungan yang akan dilakukan: 

Y=a + koef X1*X1 + koefX2*X2 + koefX3*X3 +- ERROR 
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a. Mencari nilai Y’ 

X1= 3 

X2=3,75 

X3=15 

Y= -5445,3911492702 + (104,010666851159*3) + 

(23907,7211194312*3,75) + ( -272,499236119116*15) 

Maka Y’=80433,10651 

b. Selanjutnya mencari nilai Y-Y’ 

Y= 78000 (hasil panen kg) 

Y’=80433,10651 

=78000 - 80433,10651 

=-2433,106507 

Maka nilai untuk Y-Y’ yaitu, -2433,106507 

c. Untuk Langkah selanjutnya akan mencari nilai (Y-Y')^2 

Y-Y’=-2433,106507^2 

=5920007,276 

Maka nilai dari (Y-Y')^2 yaitu, 5920007,276 

4. Setelah semua data dihitung dan sudah mendapatkan semua nilai dari  

Y’ 

Y-Y’ 

(Y-Y’)^2 

Maka Langkah selanjutnya yaitu menghitung semua jumlah dari (Y-Y’)^2 

untuk menghitung RMSE atau error. 

5. Berikut merupakan rumus untuk menghitung error atau rumus RMSE: 

 

 

 

a. Total dari semua (Y−Y′)2 

b. 69 = jumlah data 

c. SQRT = fungsi akar kuadrat 
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Maka nilai error yaitu, 3651,371065 

6. Selanjutnya dengan mencoba prediksi menggunakan data percobaan setelah 

error sudah dapat. 

a. RMSE = 3651,371065 

b. Nilai prediksi utama (Desember) = 96686,61228 

c. TERENDAH = 93035,24122 

d. TERTINGGI = 100337,9833 

 

 

Terendah = 96686,61228 − 3651,371065 

    =93035,24122 

Tertinggi = 96686,61228 + 3651,371065 

    =100337,9833 

3.5 Analisis Data / Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk memahami bagaimana sistem yang 

berjalan saat ini bekerja dan apa saja kendala yang dihadapi. Dalam proses ini, 

dilakukan pengamatan terhadap alur kerja dan informasi yang digunakan sehari-hari, 

agar sistem baru yang akan dibuat bisa benar-benar menjawab kebutuhan pengguna. 

Langkah ini penting karena menjadi dasar dalam merancang sistem yang lebih 

efisien, tepat guna, dan mudah digunakan. Untuk membantu memperjelas gambaran 

proses yang terjadi, digunakan ilustrasi atau diagram yang menggambarkan alur 

kegiatan secara berurutan. Dengan cara ini, semua pihak yang terlibat bisa lebih mudah 

memahami bagaimana sistem bekerja, serta di mana letak permasalahan atau peluang 

perbaikan. Melalui analisis kebutuhan yang menyeluruh dan disertai gambaran visual 

proses kerja, sistem baru yang dirancang diharapkan mampu memberikan solusi nyata, 

Terendah=Prediksi – RMSE 

Tertinggi= Prediksi + RMSE 
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khususnya dalam memudahkan proses prediksi hasil panen kelapa sawit di PT Dendy 

Marker Indah Lestari (DMIL). 

3.5.1 Flowchart yang berjalan 

Berikut merupakan gambaran sistem prediksi hasil panen kelapa sawit yang 

saat ini masih berjalan secara manual, di mana seluruh proses dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel. Mulai dari pengumpulan data, input ke dalam spreadsheet, hingga 

perhitungan menggunakan metode regresi linear masih dilakukan tanpa bantuan 

sistem otomatis, sehingga sangat bergantung pada ketelitian pengguna: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 3 Sistem yang sedang berjalan 

Berikut adalah penjelasan Flowchart sistem yang sedang berjalan: 

1. Mengumpulkan Data Panen Kelapa Sawit 

 

 



47 

 

 

BAB III Tinjauan Pustaka 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

Mengumpulkan informasi historis mengenai panen kelapa sawit merupakan 

langkah pertama. Informasi seperti bulan panen, luas lahan, usia tanaman, hasil 

panen (dalam kilogram), jenis , serta kondisi cuaca dan , semuanya tercakup 

dalam data ini. 

2.  Masukkan data ke dalam Excel 

Semua data dimasukkan ke dalam Microsoft Excel segera setelah dapat 

diakses. Excel berfungsi sebagai alat utama yang digunakan untuk pemrosesan 

dan analisis data secara manual. 

3. Menghitung Prediksi Manual  

Melakukan perhitungan manual di excel. 

4. Verifikasi Hasil Prediksi 

Validasi keakuratan dan kewajaran hasil prediksi dilakukan setelah hasil 

prediksi diperoleh. Validasi meliputi penentuan apakah prediksi masuk akal 

dalam kondisi lapangan dan sesuai dengan pola data historis. 

5. Verifikasi dan perbarui data yang tidak valid. 

Data akan diperiksa ulang jika hasil prediksi dianggap tidak valid. Prosedur 

perhitungan akan dimulai kembali setelah kesalahan input, data kosong, atau 

nilai ekstrim (outlier) diperbaiki. 

6. Lanjutkan Hasil Analisis (Jika Valid) 

Proses berlanjut ke tahap analisis berikutnya jika hasil prediksi telah 

diverifikasi dan dipastikan akurat. Tujuan analisis ini adalah untuk memahami 

pengaruh berbagai faktor, seperti cuaca, , dan umur tanaman, terhadap hasil. 

7. Laporan Excel 

Hasil analisis disajikan dalam format spreadsheet Excel. Studi ini dapat 

digunakan untuk menganalisis grafik panen kereta, tabel hasil prediksi, dan 

analisis data. 

8. Laporan dikirim ke Manajemen 

Laporan yang telah berhasil dibahas kemudian diberikan kepada tim 

manajemen untuk digunakan sebagai bahan evaluasi, keputusan pengambilan, 

dan panen perencanaan selama masa penelitian. 
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3.5.2 Flowchart yang diusulkan 

Berikut adalah sistem prediksi yang akan diusulkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 4 Sistem yang diusulkan 

Berikut adalah penjelasan Flowchart sistem yang sedang berjalan: 

1. Admin Login ke Sistem 

Semuanya dimulai saat admin masuk ke sistem. Ini penting agar hanya orang 

yang bertanggung jawab yang bisa mengakses fitur-fitur penting dalam sistem 

prediksi ini. 

2. Input Data Panen Sawit 

Petugas lapangan menginput data-data yang dibutuhkan ke dalam sistem. Data 

yang dikumpulkan dan dimasukkan meliputi bulan panen, umur tanaman, luas 

lahan, hasil panen (kg), cuaca, dan tahun tanam. Data ini menjadi bahan dasar 

bagi sisten untuk melakukan prediksi. 
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3. Validasi Data Input 

Sistem melakukan proses validasi terhadap data yang diinput:Memastikan 

tidak ada kolom kosong, Memastikan tipe data sesuai (misalnya angka, 

tanggal, dll), dan Memastikan nilai yang dimasukkan masuk akal (tidak 

ekstrim). 

4. Apakah Data Valid 

Pada tahap ini, sistem memutuskan apakah data tersebut valid. Jika tidak valid, 

proses dihentikan dan petugas diminta memperbaiki atau melengkapi data. Jika 

valid, sistem melanjutkan ke proses selanjutnya. 

5. Simpan Data ke Database 

Setelah data dinyatakan valid, sistem menyimpan data panen ke dalam 

database. Penyimpanan ini berguna untuk keperluan historis dan pelatihan 

model prediksi. 

6. Proses Prediksi Hasil Panen 

Sistem memproses data menggunakan metode regresi linier berganda untuk 

memprediksi hasil panen sawit. Proses ini menghubungkan beberapa variabel 

input (seperti luas lahan, umur tanaman, cuaca) untuk memperkirakan output 

berupa hasil panen. 

7. Tampilkan Hasil Prediksi 

Hasil prediksi kemudian ditampilkan di sistem.  

8. Review Hasil Prediksi 

Admin meninjau hasil prediksi yang telah dihasilkan oleh sistem. Tahapan ini 

penting untuk mengevaluasi apakah hasilnya masuk akal dan sesuai dengan 

harapan berdasarkan data historis. 

9. Cetak Laporan Prediksi 

Jika hasil prediksi telah ditinjau, admin dapat mencetak laporan prediksi. 

Laporan ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, pengambilan 

keputusan, atau dibagikan ke manajemen. 
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3.5.3 Spesifikasi Kebutuhan Hardware/SoftWare 

Dalam penelitian ini, digunakan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai 

pendukung dalam pembuatan sistem yang akan dibuat, yaitu sebagai berikut: 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Laptop Acer Aspire 3 A314-33 

2. Prosesor Intel(R) Celeron(R) N5100 @ 1.10GHz 

3. RAM 4 GB (3,81 GB usable) 

4. SSD 256 GB 

5. Webcam 720p 

b. Perangkat Lunak (SoftWare) 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Microsoft Windows 11 

2. Microsoft Word 2019 

3. Microsoft Excel 2019 

4. Google Chrome 

5. MySQL 

6. Visual Studio Code 

7. XAMPP 

 

 

 

 



51 
 

BAB IV Pembahasan 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV ini menyajikan hasil serta tahapan dalam proses pengembangan 

sistem yang telah dilakukan. Metode yang digunakan dalam pengembangan adalah 

Prototyping. Proses ini terdiri dari beberapa tahapan inti, yaitu pengumpulan 

kebutuhan, perancangan, pembuatan prototipe, dan pengujian. Setiap tahap 

dilakukan secara iteratif guna memastikan sistem yang dikembangkan dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta menjaga kualitas perangkat lunak 

yang dihasilkan. 

4.1 Hasil  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi prediksi hasil panen kelapa 

sawit berbasis Web yang dibangun menggunakan metode pengembangan 

prototyping. Sistem ini dirancang untuk membantu pihak PT Dendy Marker Indah 

Lestari dalam memprediksi jumlah panen berdasarkan data historis dan beberapa 

variabel yang mempengaruhi hasil produksi, seperti umur tanaman, luas lahan, dan 

cuaca. 

4.2 Pengumpulan Kebutuhan 

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menghimpun informasi 

penting yang diperlukan dalam merancang sistem prediksi hasil panen kelapa sawit. 

Dalam proses ini, kebutuhan sistem dirinci menjadi dua kategori utama, yaitu 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

4.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merujuk pada fitur-fitur utama yang harus dimiliki 

oleh sistem. Adapun kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Admin dapat mengakses sistem melalui proses login. 

2. Admin memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur dalam sistem, 

seperti input data produksi hasil panen, melakukan prediksi, visualisasi 
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hasil, dan cetak laporan hasil perhitungan prediksi hasil panen kelapa 

sawit. 

3. Admin juga memiliki kewenangan untuk melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus data produksi maupun data hasil prediksi. 

4. User bisa melakukan Login dan input data produksi hasil panen, 

mengedit data produksi, dan menghapus data produksi. 

4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Bagian Kebutuhan Non-Fungsional terdapat kebutuhan teknis yang harus 

dipenuhi oleh sistem, yaitu: 

1. Akses berbasis Web, sistem dapat diakses melalui browser. 

2. User-friendly, tampilan sistem mudah dipahami dan digunakan oleh 

pengguna. 

3. Performa cepat, proses upload, prediksi, dan tampilan hasil harus cepat. 

 

4.3 Proses Desain 

Tahap ini merupakan proses pembuatan desain awal dari sistem berdasarkan 

kebutuhan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Desain dilakukan untuk 

memberikan gambaran sistem yang akan dibangun. 

4.3.1 Use Case Diagram  

Use Case Diagram berikut menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi 

dengan berbagai fitur yang tersedia dalam sistem. Diagram ini menjelaskan 

berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna di dalam aplikasi, serta 

memperlihatkan hubungan antar use case yang ada. Melalui visualisasi ini, baik 

pengembang maupun pengguna dapat memperoleh pemahaman awal mengenai 

kebutuhan fungsional sistem dari perspektif pengguna akhir. Adapun ilustrasi Use 

Case Diagram ditampilkan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 1 UseCase Diagram 

Use Case Diagram ini menunjukkan bagaimana peran seorang admin 

berinteraksi dengan sistem, termasuk aktivitas-aktivitas yang dapat dijalankan 

dalam pengelolaan fitur-fitur yang tersedia aplikasi prediksi hasil produksi kelapa 

sawit. Semua aktivitas dimulai dengan proses Login, yang menjadi pintu masuk 

utama sebelum admin bisa mengakses fitur-fitur lainnya. Setelah berhasil Login, 

admin bisa melihat Dashboard sebagai ringkasan informasi sistem, dan mengakses 

menu About yang menjelaskan gambaran umum aplikasi. Di dalam sistem, admin 

memiliki dua tanggung jawab utama. Pertama, mengelola data produksi hasil 

panen. Dalam hal ini, admin bisa menambah data secara manual, mengunggah data 

melalui file CSV, serta mengedit atau menghapus data, baik sebagian maupun 

seluruhnya. Fitur ini memudahkan admin dalam memperbarui dan merapikan data 
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panen sawit yang digunakan sebagai dasar prediksi. Tugas kedua adalah mengelola 

data prediksi. Setelah data produksi tersedia, admin dapat melihat hasil prediksi, 

melakukan edit atau hapus jika ada kesalahan, dan akhirnya mencetak laporan 

prediksi. Laporan ini bisa langsung diekspor dalam bentuk PDF. 

Use Case Diagram  ini menjelaskan peran Petugas Lapangan dalam 

aplikasi. Petugas memulai aktivitas dengan Login ke sistem, lalu dapat mengakses 

halaman Dashboard untuk melihat ringkasan data dan About untuk informasi 

umum aplikasi. Fokus utama petugas adalah mengelola data produksi hasil panen. 

Dalam tugasnya, petugas bisa menambahkan data, baik secara manual maupun 

melalui unggahan file CSV, serta melakukan edit atau hapus data produksi jika 

diperlukan. Jika dibutuhkan, petugas juga dapat menghapus seluruh data produksi. 

Diagram ini mencerminkan bagaimana petugas berkontribusi langsung dari 

lapangan untuk memastikan data panen yang masuk ke sistem selalu akurat. 

4.4 Activity Diagram 

4.4.1 Activity Diagram Login Admin 

Berikut ini merupakan untuk aktivitas diagram yang akan dilakukan oleh 

admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login Admin 
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Keterangan: 

1. Admin klik Login, kemudian sistem akan menampilkan Login. 

2. Selanjutnta admin mengisi form Login. 

3. Sistem akan melakukan proses validasi Login. 

4. Setelah berhasil masuk, admin mulai menggunakan sistem. 

4.4.2  Activity Diagram  Produksi Admin 

 Activity Diagram berikut menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan 

oleh admin dalam proses pengelolaan data produksi hasil panen pada sistem. 

Diagram ini menjelaskan secara runtut tahapan-tahapan yang dijalankan oleh 

admin selama menjalankan fungsi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Produksi Admin 
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Keterangan: 

1. Proses diawali ketika admin mengakses menu produksi pada aplikasi. 

2. Setelah itu, sistem menampilkan halaman produksi yang menyediakan 

beberapa opsi, seperti menambahkan data baru, mengunggah file CSV, 

mengedit data yang ada, serta menghapus data. 

3. Setelah semua aktivitas pengelolaan selesai dilakukan, maka proses 

pengelolaan data produksi dianggap selesai. 

3.4.3 Activity Diagram Prediksi Admin 

Activity Diagram berikut memperlihatkan alur proses fitur prediksi yang 

dijalankan oleh admin, dimulai dari tahapan awal hingga menghasilkan output 

prediksi berdasarkan data yang telah dimasukkan atau diunggah ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 4 Activity Diagram Prediksi Admin 
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Keterangan: 

1. Proses dimulai saat admin melakukan login ke dalam aplikasi dan 

memilih menu Prediksi pada tampilan utama. 

2. Selanjutnya, sistem menampilkan halaman prediksi yang 

menyediakan beberapa opsi, antara lain menambahkan data baru, 

mengedit data yang telah tersedia, hingga mencetak laporan hasil 

prediksi yang dihasilkan. 

3. Langkah-langkah tersebut berjalan sesuai urutan dan kebutuhan 

admin. Jika admin ingin menambahkan data, sistem akan 

memprosesnya. Jika tidak, bisa lanjut ke edit, atau cetak laporan. 

4. Setelah semua proses yang diperlukan selesai dilakukan atau 

dilewati, maka aktivitas prediksi dianggap selesai. 

3.4.4 Activity Diagram Login Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Activity Diagram petugas lapangan. 

 

Keterangan: 

1. Petugas klik Login, kemudian sistem akan menampilkan Login. 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Login Petugas 
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2. Selanjutnta petugas mengisi form Login. 

3. Sistem akan melakukan proses validasi Login. 

4. Setelah berhasil masuk, admin mulai menggunakan sistem. 

4.4.5 Activity Diagram Produksi Petugas 

Berikut ini merupakan Activity Diagram yang menggambarkan alur 

aktivitas produksi pada bagian petugas. 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Produksi Petugas 



59 
 

BAB IV Pembahasan 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

Keterangan: 

1. Proses dimulai saat petugas lapangan membuka aplikasi dan 

memilih menu Produksi. 

2. Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman yang berisi 

berbagai fitur pengelolaan data produksi, seperti unggah data, 

tambah, hapus, dan edit data. 

3. Petugas dapat memilih untuk mengunggah data produksi dalam 

bentuk file CSV. Jika file diunggah, sistem akan memproses dan 

menyimpannya. Jika tidak, langkah ini dilewati. 

4. Proses serupa berlaku juga untuk fitur hapus dan edit data. Setiap 

tindakan yang dipilih akan diproses oleh sistem jika memenuhi 

syarat, dan dilewati jika tidak diperlukan lalu selesai. 

4.5 Sequence Diagram 

4.5.1 Sequence Diagram Login 

Berikut adalah Sequence Diagram Login pada sistem prediksi hasil panen 

kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Login 

Diagram ini menggambarkan proses interaksi antara pengguna dengan sistem saat 

melakukan login. Dalam proses ini, sistem akan melakukan verifikasi identitas 

pengguna dan menetapkan hak akses sesuai dengan peran yang dimilikinya. 
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4.5.2 Sequence Diagram Logout 

Berikut merupakan Sequence Diagram Logout pada sistem prediksi hasil 

panen kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Logout 

4.5.3 Sequence Diagram Produksi 

Berikut merupakan Sequence Diagram produksi pada sistem prediksi hasil 

panen kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 9 Sequence Diagram Produksi 
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Sequence Diagram Produksi menunjukkan urutan interaksi antara 

pengguna, baik admin maupun petugas, dengan sistem saat melakukan pengelolaan 

data produksi. Proses dimulai ketika pengguna mengakses halaman produksi, 

kemudian melakukan salah satu aksi seperti menambah data, mengunggah file 

CSV, atau menghapus seluruh data. Sistem akan memproses permintaan tersebut 

melalui Controller, yang kemudian meneruskannya ke model untuk berinteraksi 

dengan database. Setelah database memberikan respon, sistem menampilkan 

hasilnya kepada pengguna berupa notifikasi atau perubahan tampilan data. 

4.5.4 Sequence Diagram Prediksi 

Berikut merupakan Sequence Diagram prediksi pada sistem prediksi hasil 

panen kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Prediksi 

Sequence Diagram Prediksi menjelaskan alur interaksi saat admin 

melakukan proses prediksi hasil panen kelapa sawit. Proses diawali ketika admin 

menekan tombol prediksi pada antarmuka sistem. Permintaan tersebut dikirim ke 

TestingController, yang kemudian mengambil data produksi terbaru dari database 

melalui Model Prediksi. Setelah data diterima, model prediksi akan memprosesnya 

menggunakan algoritma regresi linear berganda. Hasil perhitungan tersebut 
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kemudian dikirim ke Controller dan ditampilkan kepada admin dalam bentuk 

output prediksi hasil panen. 

 

4.6 Class Diagram 

Berikut ini adalah Class Diagram yang menggambarkan struktur dari sistem 

aplikasi prediksi hasil panen kelapa sawit.  

 

Gambar 4. 11 Class Diagram 

 

Diagram ini menunjukkan bagaimana data pengguna, data produksi, dan 

hasil prediksi diorganisir di dalam sistem. Setiap bagian memiliki perannya sendiri, 

seperti class User yang menyimpan informasi akun pengguna, class Dataset yang 

mencatat data produksi sawit, serta class Prediksi yang menyimpanperhitungan 

berdasarkan data yang diinput. 

4.7 Perancangan Sistem 

4.7.1 Rancangan Tampilan Admin 

Berikut ini merupakan beberapa fitur utama yang tersedia dalam sistem 

yang dapat diakses dan digunakan oleh admin untuk mengelola data dan 

menjalankan proses prediksi hasil panen secara menyeluruh. 
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4.7.1.1 Rancangan Tampilan Login Admin 

Berikut merupakan rancangan pada tampilan Login milik admin: 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Login Admin 

4.7.1.2 Rancangan Tampilan Dashboard Admin 

Berikut merupakan tampilan Dashboard pada admin: 

 

Gambar 4. 13 Dashboard Admin 
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4.7.1.3 Rancangan Tampilan Produksi Admin 

Berikut Rancangan tampilan pada data produksi yang berada di admin: 

 

Gambar 4. 14 Produksi Admin 

4.7.1.4 Rancangan Tampilan Tambah Data Produksi Admin 

Berikut merupakan Rancangan tampilan tambah data produksi pada beranda 

admin: 

 

Gambar 4. 15 Tambah Data Produksi Admin 
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4.7.1.5 Rancangan Tampilan Edit Produksi Admin 

Berikut merupakan Rancangan tampilan edit data produksi pada  beranda 

admin: 

 

Gambar 4. 16 Edit Data Produksi Admin 

4.7.1.6 Rancangan Tampilan Prediksi Admin 

Berikut merupakan Rancangan tampilan prediksi pada admin: 

 

Gambar 4. 17 Prediksi Admin 
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4.7.1.7 Rancangan Tampilan Tambah Data Prediksi 

Berikut merupakan hasil dari tambah data prediksi pada beranda admin: 

 

Gambar 4. 18 Tambah Data Prediksi 

4.7.1.8 Rancangan Tampilan About Admin 

Berikut merupakan Rancangan tampilan About pada admin: 

 

Gambar 4. 19 About Admin 
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4.7.2 Rancangan Tampilan Petugas Lapangan 

Berikut merupakan fitur yang terdapat pada sistem Petugas Lapangan 

4.7.2.1 Rancangan Tampilan Login Petugas Lapangan 

Berikutan merupakan Rancangan tampilan Login pada petugas lapangan 

 

 

 

 

4.7.2.2 Rancangan Tampilan Dashboard Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Rancangan tampilan Dashboard petugas. 

 

Gambar 4. 21 Dashboard Petugas 

Gambar 4. 20 Login Petugas Lapangan 
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4.7.2.3 Rancangan Tampilan Produksi Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Rancangan tampilan produksi petugas. 

 

Gambar 4. 22 Produksi Petugas 

4.7.2.4 Rancangan Tampilan Tambah Data  Porduksi Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Rancangan tampilan tambah data di halaman petugas. 

 

Gambar 4. 23 Tambah Data Produksi Petugas 
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4.7.2.5 Rancangan Tampilan Edit Data Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Rancangan tampilan edit data produksi petugas. 

 

Gambar 4. 24 Edit Data Produksi Petugas 

4.7.2.6 Rancangan Tampilan About Petugas Lapangan 

Berikut merupakan Rancangan tampilan About petugas. 

 

Gambar 4. 25 About Petugas 
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4.8 Membangun Prototipe 

Tahapan ini bertujuan untuk merancang struktur database yang disesuaikan 

dengan kebutuhan informasi yang telah dianalisis sebelumnya. Penulis merancang 

sebuah database bernama “dmil” yang terdiri dari tiga tabel utama yang akan 

digunakan dalam aplikasi untuk pengolahan data dan prediksi hasil panen kelapa 

sawit. 

4.8.1 Tabel User 

Tabel User berfungsi untuk menyimpan data terkait proses login. Tabel ini 

dinamai User dan memiliki sejumlah atribut sebagai berikut: 

Primary Key : id_User 

Foreign Key : - 

Tabel 4. 1 User 

No. Nama Jenis Nilai Keterangan 

1. id_User int 11 

Id_User (Primary 

Key) 

2. nama varchar 80 Nama Pengguna 

3. Username varchar 50 Username 

4. password varchar 50 password 

5. level enum ‘admin’,’User’ Level pengguna 

 

4.8.2 Tabel Rekap 

Tabel rekap berperan dalam menyimpan hasil prediksi yang diperoleh dari 

data pada dataset mentah. Tabel ini diberi nama “rekap” dan terdiri dari beberapa 

atribut sebagai berikut: 

Primary Key : id_rekap 

Foreign Key : id_dataset_mentah 



71 
 

BAB IV Pembahasan 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

Tabel 4. 2 Rekap 
No. Nama Jenis Nilai Keterangan 

1. id_rekap int 11 (PrimaryKey)id_rekap 

2. id_dataset_mentah int 11 (FK) id_dataset_mentah 

3. bulan_panen varchar 50 Bulan Panen 

4. umur_tanaman int 11 Umur tanaman 

5. luas_lahan decimal 10,2 Luas lahan 

6. cuaca int 11 Cuaca 

7. hasil_panen decimal 10,2 Hasil panen 

8. hasil_prediksi decimal 10,2 Hasil prediksi 

9. error decimal 10,2 Error 

4.8.3 Tabel Dataset Mentah 

Tabel dataset mentah digunakan untuk menyimpan data produksi atau data 

hasil panen kelapa sawit, disimpan dengan nama “dataset_mentah’ dan memiliki 

atribut-atribut sebagai berikut: 

Primary Key : id   Foreign Key : - 

Tabel 4. 3 Dataset Mentah 

No. Nama Jenis Nilai Keterangan 

1. id int 11 Id (Primary Key) 

2. bulan_panen varchar 20 Bulan panen 

3. umur_tanaman int 11 Umur tanaman 

4. luas_lahan float  Luas lahan 

5. cuaca int Int Cuaca 

6. hasil_panen float  Hasil panen 

7. tahun_tanam year 4 Tahun tanam 
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4.9 Pengkodean (coding) 

Hasil dari proses pengembangan aplikasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, database SQL, dan framework CodeIgniter 3 menghasilkan 

sejumlah halaman Fungsional yang dapat diakses melalui browser. Aplikasi ini 

memiliki menu sebagai berikut: 

4.9.1 Tampilan Halaman Login 

Berikut tampilan Login pada aplikasi prediksi hasil panen kelapa sawit 

 

Gambar 4. 26 Login 

 

4.9.2 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Setalah Login maka akan menampilkan halaman Dashboard admin. 

 

Gambar 4. 27 Dashboard Admin 
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4.9.3 Tampilan Halaman Produksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi produksi admin. 

 

Gambar 4. 28 Produksi Admin 

4.9.4 Tampilan Halaman Tambah Data Produksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi di tambah data produksi admin. 

 

Gambar 4. 29 Tambah Data Produksi Admin 
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4.9.5 Tampilan Halaman Edit Produksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi edit produksi pada admin. 

 

Gambar 4. 30 Edit Produksi Admin 

4.9.6 Tampilan Halaman Prediksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi prediksi admin. 

 

Gambar 4. 31 Prediksi Admin 
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4.9.10 Tampilan Halaman Tambah Data Prediksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi tambah data prediksi di admin. 

 

Gambar 4. 32 Tambah Data Prediksi 

 

4.9.11 Tampilan Halaman Edit Prediksi Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi edit prediksi pada admin. 

 

Gambar 4. 33 Edit Prediksi 
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4.9.12 Tampilan Halaman Cetak Prediksi 

Berikut merupakan tampilan aplikasi cetak prediksi pada admin. 

 

Gambar 4. 34 Cetak Prediksi 

4.9.13 Tampilan Halaman About Admin 

Berikut merupakan tampilan aplikasi About pada admin. 

 

Gambar 4. 35 About Admin 
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4.9.14 Tampilan Halaman Dashboard Petugas 

Berikut merupakan tampilan aplikasi Dashboard pada petugas. 

 

Gambar 4. 36 Dashboard Petugas 

 

4.9.15 Tampilan Halaman Produksi Petugas 

Berikut merupakan tampilan aplikasi produksi pada petugas. 

 

Gambar 4. 37 Produksi Petugas 
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4.9.16 Tampilan Halaman Tambah Data Produksi Petugas 

Berikut merupakan tampilan aplikasi tambah data produksi pada petugas. 

 

Gambar 4. 38 Tambah Data Produksi Petugas 

 

4.9.17 Tampilan Halaman Edit Produksi Petugas 

Berikut merupakan tampilan aplikasi edit produksi pada petugas 

 

Gambar 4. 39 Edit Produksi Petugas 
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4.9.18 Tampilan Halaman About Petugas 

Berikut merupakan tampilan aplikasi About pada petugas. 

 

Gambar 4. 40 About Petugas 

 

4.10 Pengujian (Testing) 

Pada tahap pengujian, penulis menggunakan metode Black Box Testing 

untuk mendeteksi kesalahan pada fungsi-fungsi dalam sistem. Pengujian dilakukan 

dengan cara mengamati output yang dihasilkan dari input data uji, tanpa 

memperhatikan bagaimana proses internal sistem bekerja. Metode ini berfokus 

pada aspek fungsionalitas perangkat lunak, di mana pengujian hanya 

mempertimbangkan data masukan dan keluaran, tanpa mengetahui logika atau 

struktur kode di baliknya. 

Tabel 4. 4 Material Pengujian 

Pengguna Modul yang diuji Keterangan 

Admin Melakukan Kelola 

data 

Kelola data produksi, Kelola data 

prediksi, dan bisa mencetak laporan 

hasil prediksi. 

Petugas Input data hasil 

panen 

Petugas dapat mengunggah data hasil 

panen dari lapangan. 
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4.10.1 Pengujian Halaman Admin 

Tabel 4. 5 Pengujian Halaman Admin 

No. Fitur Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

1. Halaman 

Login 

Verifikasi Username, 

password, dan Login 

Berhasil melakukan 

Login sebagai admin 

 

 

BERHASIL 

2. Dashboard Akses menu 

Dashboard setelah 

Login 

Menampilkan halaman 

utama dengan teks 

"SELAMAT 

DATANG..." 
BERHASIL 

3. Data 

Produksi 

Klik menu Produksi 

untuk melihat data 

produksi 

Data produksi 

ditampilkan dalam 

bentuk tabel 

 BERHASIL 

4. Tambah 

Produksi 

Klik Tambah Data 

dan mengisi form 

produksi lalu klik 

Simpan 

Data baru berhasil 

disimpan dan muncul di 

tabel produksi 

BERHASIL 
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No. Fitur Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

5. Edit 

Produksi 

Klik Edit, ubah data, 

lalu klik Simpan 

Perubahan 

Data produksi berhasil 

diperbarui 

BERHASIL 

6. Hapus 

Produksi 

 

Klik tombol Hapus 

di baris data tertentu 

Data terhapus dari tabel 

produksi 

 

 

BERHASIL 

7. Upload 

CSV 

Klik Upload CSV, 

pilih file .csv, klik 

Upload 

Data dari file CSV 

berhasil ditampilkan di 

tabel 

 

BERHASIL 

8. Menu 

Prediksi 

Klik menu Prediksi, 

melakukan 

perhitungan prediksi 

Menampilkan hasil 

prediksi regresi linear 

berganda 

 

BERHASIL 
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Lanjutan Tabel 4.5 Pengujian Halaman Admin 

No. Fitur Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

9. Tambah 

Prediksi 

Klik Tambah 

Data pada 

halaman prediksi, 

isi form dan 

simpan 

Data prediksi berhasil 

ditambahkan 

BERHASIL 

10. Cetak 

Prediksi 

Klik tombol 

Cetak 

Laporan ditampilkan 

dalam format cetak PDF 

 

BERHASIL 

11. About Klik menu About Menampilkan informasi 

aplikasi dan perusahaan 

 

BERHASIL 

4.10.2 Pengujian Halaman Petugas 

Tabel 4. 6 Pengujian Halaman Petugas 

No. Fitur Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

1. Halaman 

Login 

Verifikasi 

Username, 

password, dan 

Login 

Berhasil melakukan 

Login sebagai admin 

BERHASIL 

2. Dashboard Akses menu 

Dashboard setelah 

Login 

Menampilkan halaman 

utama dengan teks 

"SELAMAT 

DATANG..." 

 

BERHASIL 
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Lanjutan Tabel 4.6 Pengujian Halaman Petugas 

No. Fitur Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

3. Data 

Produksi 

Klik menu Produksi 

untuk melihat data 

produksi 

Data produksi 

ditampilkan dalam 

bentuk tabel 

BERHASIL 

4. Tambah 

Produksi 

Klik Tambah Data 

dan mengisi form 

produksi lalu klik 

Simpan 

Data baru berhasil 

disimpan dan muncul di 

tabel produksi 

BERHASIL 

5. Edit 

Produksi 

Klik Edit, ubah data, 

lalu klik Simpan 

Perubahan 

Data produksi berhasil 

diperbarui 

BERHASIL 

6. Hapus 

Produksi 

 

Klik tombol Hapus 

di baris data tertentu 

Data terhapus dari tabel 

produksi 

 

BERHASIL 

7. About Klik menu About Menampilkan informasi 

aplikasi dan perusahaan 

 

BERHASIL 
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4.11 Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem prediksi hasil panen kelapa sawit 

berbasis web dengan menerapkan metode regresi linear berganda. Sistem ini 

dikembangkan dengan metode prototyping yang terdiri dari tahapan pengumpulan 

kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan prototype, hingga evaluasi dan 

penyempurnaan sistem berdasarkan umpan balik pengguna. 

Dalam tahap pengumpulan kebutuhan, penulis melakukan observasi 

langsung serta wawancara dengan pihak PT Dendy Marker Indah Lestari guna 

memperoleh informasi terkait variabel-variabel yang memengaruhi hasil panen, 

seperti usia tanaman, luas area kebun, dan kondisi cuaca. Setelah kebutuhan sistem 

berhasil dihimpun, proses desain dilakukan secara visual melalui pemodelan 

menggunakan diagram UML, yang mencakup Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram. Tahap implementasi sistem kemudian dilakukan 

dengan memanfaatkan framework CodeIgniter 3 serta database MySQL sebagai 

media penyimpanan data. 

Sistem yang dikembangkan dilengkapi dengan sejumlah fitur utama, seperti 

autentikasi login untuk admin, fasilitas unggah data panen dalam format Excel, 

proses prediksi menggunakan algoritma regresi linear berganda, serta penyajian 

hasil prediksi dalam bentuk tampilan yang informatif. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan dengan metode black box, seluruh fungsionalitas sistem beroperasi 

sebagaimana mestinya tanpa ditemukan kesalahan logika. Antarmuka pengguna 

dirancang dengan konsep sederhana dan intuitif (user-friendly) untuk mendukung 

kemudahan penggunaan, khususnya oleh operator yang bertugas di lapangan. 

 

4.11.1 Analisis Kinerja Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem prediksi hasil 

panen kelapa sawit berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan fungsional. Sistem 

dapat mengolah data input berupa umur tanaman, luas lahan, dan cuaca, lalu 

menghasilkan estimasi hasil panen secara otomatis melalui proses regresi linear 

berganda. 
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Proses perancangan sistem diawali dengan pembuatan sejumlah diagram, 

antara lain Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram, yang 

digunakan untuk memvisualisasikan struktur serta alur kerja sistem. Tahapan ini 

kemudian dilanjutkan ke tahap implementasi menggunakan framework CodeIgniter 

3. Output prediksi ditampilkan dalam format tabel yang disusun secara informatif 

dan dirancang agar mudah dipahami oleh pengguna. 

Hasil uji sistem menunjukkan bahwa perhitungan regresi berjalan otomatis 

dan menghasilkan prediksi yang akurat. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

90% menunjukkan bahwa model regresi menjelaskan variabel hasil panen dengan 

sangat baik. Regresi linear berganda efektif dalam memodelkan pengaruh umur 

tanaman, curah hujan, dan luas lahan terhadap produktivitas kelapa sawit Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Suriyanti & Nerly, 2020).  

Proses unggah data dan prediksi berlangsung dalam waktu kurang dari 1 

menit untuk satu file Excel, menunjukkan efisiensi sistem. Pengujian dengan 

metode black box juga membuktikan bahwa seluruh fungsi berjalan tanpa kesalahan 

logika pemrograman. Keberhasilan ini tidak terlepas dari pendekatan prototyping 

yang diterapkan dalam pengembangan sistem. Metode ini memungkinkan iterasi 

cepat dan komunikasi langsung dengan pengguna, sehingga menghasilkan sistem 

yang sesuai kebutuhan. Pendekatan prototyping sangat efektif dalam 

pengembangan sistem informasi karena mempercepat adaptasi sistem terhadap 

kebutuhan pengguna secara langsung (Aprilisa & Aulia, 2024). 

4.11.2 Efektivitas Sistem 

Efektivitas sistem dinilai dari kemampuannya menghasilkan prediksi 

akurat, kemudahan penggunaan, kecepatan proses, dan relevansi output terhadap 

kebutuhan pengguna. Sistem ini terbukti mendukung proses pengambilan 

keputusan di PT DMIL, terutama dalam menyusun jadwal panen, mengelola tenaga 

kerja, dan memproyeksikan pendapatan perusahaan. 

Pengujian menggunakan data panen tahun 2022 dan 2023 menunjukkan 

bahwa prediksi sistem memiliki selisih rata-rata kurang dari 2% dibandingkan hasil 



86 
 

BAB IV Pembahasan 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

aktual, mencerminkan tingkat keandalan tinggi. Sistem prediksi berbasis web 

mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis data pertanian dibanding 

metode manual (Adhiva et al., 2020). 

Selain akurasi, efektivitas juga terlihat dari kemudahan penggunaan. 

Pengguna tidak perlu menghitung secara manual karena seluruh proses regresi dan 

hasilnya ditampilkan otomatis oleh sistem. Proses ini sebelumnya dilakukan 

melalui Excel secara manual, yang rentan kesalahan dan memakan waktu. 

Fitur-fitur seperti unggah data Excel, hasil prediksi, dan input variabel 

didesain sesuai kebutuhan pengguna. Sistem ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat, sistematis, dan berbasis data aktual, sehingga 

meningkatkan efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. 

4.11.3 Evaluasi Sistem 

Evaluasi teknis  menunjukkan bahwa sistem dapat memproses satu file 

Excel kurang dari satu menit. Sistem tidak mengalami error saat menjalankan 

fungsi-fungsi utama. Hal ini menunjukkan stabilitas dan efisiensi sistem dari sisi 

performa. Evaluasi pada fungsioanl yang dimana Fitur-fitur penting seperti login, 

unggah data, proses regresi, dan tampilan hasil prediksi berjalan sesuai rencana. 

Metode black box testing membuktikan bahwa sistem memenuhi seluruh kebutuhan 

fungsional yang ditetapkan pada tahap perancangan. Evaluasi Pengalaman 

Pengguna (User Experience) Berdasarkan hasil uji coba terbatas bersama staf PT 

DMIL, sistem dinilai sangat membantu dalam proses prediksi dan pengambilan 

keputusan. Antarmuka yang sederhana, hasil yang langsung terlihat, dan 

kemudahan penggunaan menjadi keunggulan utama.  



87 
 

 

BAB V Penutup 

 

 

Politeknik Negeri SriwijayaPoliteknik 

Negeri Sriwijaya 
   

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem prediksi hasil panen kelapa sawit berbasis Web yang dibuat telah 

berhasil menerapkan metode Regresi Linear Berganda untuk menghitung 

hubungan antara beberapa variabel independen seperti umur tanaman, 

cuaca, dan luas lahan terhadap hasil panen. Penerapan algoritma ini 

memungkinkan pengolahan data secara digital, sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih cepat dan akurat. Aplikasi ini tidak hanya 

memudahkan perusahaan dalam melakukan prediksi, tetapi juga menjadi 

alat bantu pengambilan keputusan yang tepat. 

2. Berdasarkan hasil analisis statistik, model regresi yang diterapkan dalam 

penelitian ini mampu memberikan prediksi yang akurat terhadap hasil 

panen. Uji statistik menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang 

digunakan memiliki pengaruh signifikan dalam menjelaskan variasi hasil 

panen. Oleh karena itu, model ini layak untuk diterapkan sebagai alat bantu 

dalam meningkatkan produktivitas di PT Dendy Marker Indah Lestari, Musi 

Rawas Utara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, penulis mengajukan 

beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan sistem di 

masa mendatang, antara lain: 

1. Aplikasi prediksi dapat dikembangkan lebih lanjut agar terhubung dengan 

sistem lain seperti catatan pemupukan dan pengendalian hama, sehingga 

data lebih terpusat dan saling mendukung. 

2. Disarankan untuk mengembangkan algoritma prediksi lebih lanjut dengan 

membandingkan metode regresi linear berganda dengan algoritma lainnya. 
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3. Tampilan aplikasi sudah cukup baik, namun akan lebih baik lagi jika 

dilakukan beberapa penyesuaian desain agar lebih user-friendly. 
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